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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang digunakan merujuk
pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

= D=2 d=yu= K=d
B=w 7=3 t=lh L=J
T=u R=) 7=k M=a
§=& Z= ‘=g N=0

Xvii



l=¢z S=w G=¢ W=
h:C Sy:u,u F=w H=o»
h=¢ s=u=a Q=¢ Y=

Hamzah (s)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan
tanda (°). ta” alMarbditah (3 (ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di
akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risalat al-

mudarrisah; al-marhalat alakhirah.

. Vokal, Panjang dan Diftong
Penulisan vokal, panjang dan diftong adalah sebagai berikut:

1. Vokal (a, i, u) dan Panjang Bunyi

Bunyi Pendek Contoh Panjang Contoh
Fathah A Katabah A Qala
Kasrah I Su’ila | Qila
Dhummah U Yazhabu U Yaqulu

2. Diftong (au,ai) Bunyi Tulis Contoh s' Au Haula ' Ai Kaifa

Bunyi Tulis Contoh
S Au Haula
] Ai Kaifa

Xvilii




D. Ta marbiitah
Ta’ marbitah (3) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risalat al-
Mudarrisah (el 4l i)
E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah
Kata sandang al-(alif lam ma rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
jika terletak di awal kalimat, misalnya al-Bukhairy berpendapat dan menurut
al-Bukhairy. Lafaz al-Jalalah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nomina),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dinullah, billah, Rasilullah,
‘Abdullah dan lain-lain. Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-Jalalah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy
rahmatillah.
F. Nama dan Kata Arab yang Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia dan Bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Contoh: Abdurrahman Wahid, Amin Rais
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ABSTRAK

Akbar, Muhd Syahrul. 2022. Pengaruh Pengetahuan, Promosi, dan Lingkungan
Sosial terhadap Minat Mahasiswa Muslim di Kota Malang untuk Menjadi Nasabah
Bank Syariah Indonesia dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi. Tesis,
Program Studi Magister Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si., (2)
Dr. Ahmad Djalaluddin, Lc, M.A

Kata Kunci: Pengetahuan, Promosi, Lingkungan Sosial, Minat, Religiusitas

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa: (1) pengaruh pengetahuan,
promosi, dan lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang
untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) (2) pengaruh religiusitas
dapat memoderasi pengaruh pengetahuan, promosi dan lingkungan sosial terhadap
minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadai nasabah BSI.

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa muslim di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sehingga didapati jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
164 responden. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
Moderated Regression Analysis dengan bantuan Software IBM SPSS Statistics 26.

Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial variabel pengetahuan
dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung
mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah BSI. sedangkan variabel
promosi tidak berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah BSI. Religiusitas dapat memoderasi pengaruh
variabel pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk
menjadi nasabah BSI. Tapi religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh variabel
promosi dan lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang

untuk menjadi nasabah BSI
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ABSTRACT

Akbar, Muhd Syahrul. 2022. The Efffect of Knowledge, Promotion, and The Social
Environment on the Interest of Muslim Students in Malang City in Becoming
Customers of Bank Syariah Indonesia with Religiosity as a Moderating Variable.
Tesis, Sharia Economics Master Study Program, Postgraduate Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor (1) Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si.,
(2) Dr. Ahmad Djalaluddin, Lc, M.A

Keywords: Knowledge, Promotion, Social Environment, Interest, Religiosity

This study aims to analyze: (1) the effect of knowledge, promotion, and
the social environment on the interest of Muslim students in Malang City to become
Bank Syariah Indonesia (BSI) customers. (2) the influence of religiosity can
moderate the effect of knowledge, promotion and social environment on the interest
of Muslim students in Malang City to become a customer of BSI.

This study uses quantitative methods with data collection techniques using
questionnaires. The population in this study were Muslim students in Malang City.
The sampling technique used purposive sampling so that the number of samples in
this study was 164 respondents. Data analysis techniques in this study using
Moderated Regression Analysis with the help of IBM SPSS Statistics 26 Software.

The results of the study showed that knowledge and the social
environment based on partial variables have a positive and significant effect on
Muslim students’ interest in saving to become BSI customers in Malang City, while
the promotion variable has no positive effect on the interest of Muslim students in
Malang City to become BSI customers. Moreover, religiosity can moderate the
effect of the knowledge variable on the interest of Muslim students in Malang City
in becoming BSI customers. But religiosity cannot moderate the influence of
promotion and social environment variables on the interest of Muslim students in

Malang City in becoming BSI customers.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dunia perbankan saat ini terus mengalami perkembangan sehingga
menyebabkan persaingan antar bank semakin ketat, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) meminta lembaga jasa keuangan untuk melakukan konsolidasi karena
khawatir apabila bank tidak tahan menghadapi persaingan maka akan berujung
fraud. Perbankan memainkan peran yang sangat penting dan mempunyai
pengaruh besar pada perekonomian dunia. Karena perbankan tidak hanya
berfungsi sebagai penyimpanan dana saja namun juga sebagai penyalur dana.

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan “bank merupakan
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Perbankan di Indonesia saat ini mengunakan dua sistem, yaitu sistem
konvensional dan syariah

Bank konvensional merupakan lembaga keuangan yang beroperasi
secara konvensional, imbalan atas jasa yang diberikan bank berupa bunga
bank. Sedangkan dalam bank syariah imbalan yang diberikan berupa bagi hasil
dan melaksanakan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
(Ali, 2008)

Menurut Siregar (2020), munculnya bank syariah dalam sistem

perbankan nasional bukanlah semata-mata mengakomodasi kepentingan dari



penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, hal tersebut bukan suatu jaminan
melainkan antithesis real dari perkembangan perbankan syariah itu sendiri
yang ternyata cenderung berjalan lebih lambat dari konvensional. Dikutip dari
OJK market share perbankan syariah pada bulan September 2021 baru
menyentuh angka 6,52%. angka yang sangat rendah bagi perbankan syariah,
mengingat tempatnya yang berada di tengah penduduk mayoritas muslim. Hal
ini  menandakan minat masyarakat Indonesia masih kurang dalam
menggunakan bank syariah.

Minat adalah kecenderungan atau keinginan terhadap suatu hal yang
diakibatkan oleh dorongan hati, motivasi internal mempengaruhi gerak dan
kehendak terhadap sesuatu, dan keinginan yang kuat ini mempengaruhi
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam memenuhi keinginan.
(Shaleh, 2015)

Menurut teori Schiffman dan Kanuk yang dikutip oleh Handoko
(2008), faktor faktor yang mempengaruhi minat diantaranya adalah Pertama,
pengetahuan, Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang suatu produk
biasanya ingin membeli produk tersebut. Kedua, Pemasaran, kegiatan
pemasaran adalah perangkat alat pemasaran yaitu seperti produk, harga,
promosi, dan lokasi. Ketiga, faktor lingkungan. Keempat, Religiusitas (agama).

Menurut Ujang (2014), faktor pengetahuan merupakan salah satu
faktor dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan.
Pengetahuan sangat penting untuk mendorong tumbuhnya minat masyarakat

untuk menggunakan layanan perbankan, termasuk perbankan syariah.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Amalia (2018), Nurul
Saraswati (2016), dan Utamy (2019) menemukan bahwa pengetahuan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
dalam menabung uangnya di bank syariah. penelitian ini didukung oleh
penelitian Ergun & Djedovic (2010) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan siginifikan pengetahuan terhadap keputusan masyarakat
Bosnia dan Herzegoniva dalam memilih bank syariah. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aris Purwanto (2016) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah. Menurutnya semakin tinggi tingkat pengetahuan
tentang bank syariah tidak semakin tinggi minat masyarakat dalam menyimpan
uangnya di bank syariah. penelitian ini didukung oleh penelitian Mahfuz
(2021) yang menemukan bahwa pengetahuan secara parsial tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap minat menabung Jamaah di masjid Al-
Barkah Kota Bekasi.

Untuk  memperkenalkan  produknya, bank syariah  harus
menginformasikan kepada masyarakat melalui promosi. Komunikasi
memegang peranan penting dalam melakukan promosi, karena harus
memberikan informasi yang tepat. Dengan adanya promosi, masyarakat tahu
apa saja yang ditawarkan oleh bank sehingga menambah minat masyarakat
untuk menabung. (Gitosudarmo, 2000)

Namun menurut Astuti dan Mustikawati (2013), promosi yang

dilakukan oleh bank juga dapat mengurangi minat masyarakat bila dilakukan



dengan cara yang salah. Oleh karena itu bank harus dapat memanfaatkan sarana
promosi seperti iklan di media cetak atau elektronik, promosi langsung atau
mengadakan stand di even/acara yang tersedia.

Penelitian yang dilakukan oleh Istigomah (2015)) dan Musyaffa dan
Igbal (2022) menemukan bahwa faktor promosi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. tingginya promosi terhadap
seorang muslim tentang bank syariah akan meningkatkan minat orang tersebut
untuk menabung di bank syariah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen Aisya dan Riyadi (2020) yang menyebutkan bahwa promosi tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menabung masyarakat di
BMI.

Faktor lain yang mempengaruhi minat adalah faktor lingkungan
sosial. Menurut Hamalik (2016) lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang
ada di lingkungan alam yang memiliki arti atau efek tertentu pada setiap
individu. Lingkungan sosial sebagai dasar pendidikan merupakan faktor
kondisional yang mempengaruhi perilaku individu dan menjadi faktor yang
penting.

Penelitian yang dilakukan olen Maghfiroh (2018) dan Ramadhani
(2019) menemukan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat menabung di bank syariah. Berbeda dengan penelitain yang
dilakukan oleh Maulidi (2018), menunjukkan bahwa lingkungan sosial
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Penelitian ini didukung oleh

penelitian Prasatiwi dan Zuhdi (2022) yang menemukan bahwa lingkungan



sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung pada kalagan
santri alumni pesantren Al-Muayyad

Wahyudin (2015) variabel moderasi bertindak sebagai penentu
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kehadiran variabel
moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai variabel moderasi, maka
semakin tinggi koefisien pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai variabel moderasi,
maka akan semakin rendah koefisien pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Variabel moderasi pada penelitian ini adalah religiusitas.

Religiusitas merupakan sikap atau kesadaran yang muncul dari
keimanan atau keyakinan seseorang terhadap suatu agama. Sikap religius
adalah kondisi dalam diri seseorang yang membuatnya berperilaku sesuat
dengan tingkat ketaatannya terhadap agamanya. (Jalaluddin, 2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Abhimantra dkk (2013) dan (Faha,
2022) menyebutkan bahwa faktor religiusitas memilki pengaruh yang positif
terhadap keputusan menabung dibank syariah. Penelitian Rizal Prasasti (2020)
menyebutkan bahwa religiusitas tidak memoderasi pengaruh pengetahuan
terhadap miant menabung di bank syariah. Penelitian Mochammad Yoga
(2020) menemukan bahwa religiusitas tidak memoderasi promosi terhadap
minat menabung di bank syariah. sedangkan penelitian Febri Lianita (2022),
mengatakan religiusitas dapat memoderasi lingkungan sosial terhadap

keputusan mahasiswa untuk menabung di bank syariah.



Pada tanggal 1 Februari 2021 Bank Syariah Indonesia resmi
menghiasi dunia perbankan di Indonesia. BSI diresmikan oleh Presiden Joko
Widodo di Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara BRIS,
BNIS, Mandiri Syariah. pada tanggal 27 Januari 2021 Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut.
Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga
menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta
memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan
perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank
Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

(https://ir.bankbsi.co.id)

Perkembangan BSI patut diapresiasi. Walaupun baru berjalan sekitar
satu tahunan tapi BSI mampu membuka kantor sebanyak 1.244 dengan jumlah
karyawan mencapai 19.449, saat ini BSI berada di peringkat 7 Bank Umum di
Indonesia berdasarkan aset, dengan total aset sebanyak 265,3 triliun. (laporan
Tahunan 2021 Bank Syariah Indonesia)

Walaupun demikian, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
menemukan bahwa mayoritas mahasiswa belum menggunakan jasa Bank
Syariah Indonesia, hal ini dikarenakan kebanyakan mahasiswa masih belum
mengetahui produk-produk BSI dan masih ada juga yang beranggapan bahwa
Bank Syariah Indonesia hanya labelnya saja, sedangkan dalam operasionalnya
masih sama saja dengan bank konvensional. Hasil observasi ini didukung oleh

penelitian Amalia (2018), yang menemukan bahwa mahasiswa masih enggan
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1.2

untuk membuka rekening bank syariah, ada yang beralasan dari dalam diri dan

ada juga yang beralasan dari luar. Alasan dari dalam misalnya religiusitas,

mahasiswa masih memiliki keraguan mengenai praktik bank syariah apakah
sudah sesuai dengan syariah islam atau belum, sedangkan dari luar berasal dari
bank syariah sendiri.

Dari uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk mencoba
menguji beberapa variabel yang diharapkan bisa memberikan jawaban
terhadap persoalan minat mahasiswa untuk menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia. Maka dari itu peneliti ingin membuat penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengetahuan, Promosi, dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat
Mahasiwa Muslim di Kota Malang Untuk Menjadi Nasabah Bank Syariah
Dengan Religiusitas Sebagai VVariabel Moderasi”.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia ?

2. Apakah promosi berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia ?

3. Apakah lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah

Indonesia ?



4. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap

minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia ?

Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh promosi terhadap minat
mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia ?

Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah

Bank Syariah Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah, antara lain:

1.

Untuk menguji pengaruh variabel pengetahuan terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia
Untuk menguji pengaruh variabel promosi terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia
Untuk menguji pengaruh variabel lingkungan sosial terhadap minat
mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia

Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi pengetahuan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang

Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi promosi terhadap

minat mahasiswa muslim di Kota Malang



6. Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi lingkungan sosial
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapar memberi manfaat dan dapat
dijadikan sebagai referensi untuk pihak-pihak terkait, antara lain:
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini harapannya mampu menjadi sarana dan literature yang bisa
dikembangkan untuk peneliti dimasa yang akan datang.
2. Bagi Praktisi
Penelitian ini harapannya bisa dijadikan rekomendasi dan digunakan oleh
pemangku kebijakan dalam menentukan keputusan yang bersifat strategis.
3. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta pengetahuan
bagi masyarakat khususnya mahasiswa UIN Malang tentang perbankan

syariah.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementaea akrena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yan grelevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empirirs
yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2010)
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan, maka hipotesis (Ha) yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut:
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1. Ada pengaruh variabel pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di
Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

2. Ada pengaruh variabel promosi terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

3. Ada pengaruh variabel lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

4. Ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi pengetahuan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia

5. Ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi promosi terhadap
minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia

6. Ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi lingkungan sosial
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia

Pembagian hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tidak ada pengaruh variabel pengetahuan terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

2. Tidak ada pengaruh variabel promosi terhadap minat mahasiswa muslim
di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

3. Tidak ada pengaruh variabel lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa

muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia
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Tidak ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi pengetahuan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia

Tidak ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi promosi
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia

Tidak ada pengaruh variabel religiusitas dalam memoderasi lingkungan
sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi

nasabah Bank Syariah Indonesia

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini dilakukan secara maksimal, maka ruang lingkup

penelitian dibatasi pada:

1.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang beragama islam yang
terdaftar di kampus dengan perinkat 5 besar di Kota Malang

Penelitian ini menggunakan 3 bebas, 1 variabel terikat, dan 1 variabel
moderasi. Variabel bebas terdiri dari Pengetahuan (X1), Promosi (X2), dan
Lingkungan Sosial (X3). Variabel terikat yaitu Minat mahasiswa muslim

(YY), dan variabel moderasinya adalah Religiusitas (Z)

1.7 Orisinalitas Penelitian

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yag mungkin terkait denga

variabel yang diteliti oleh penulis. Peneliti menunjukkan ini untuk menghindari

pengulangan penelitian. Dengan car aini kita bisa mengetahui bahwa terdapat
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perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, Adapun

penelitian terdahulu, antara lain:

1.

Penelitian Nurul Saraswati (2016) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
Masyarakat Terhadap Minat Nasabah Menjadi Nasabah Bank Muamalat
Kep Magelang” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa variable pengetahuan masyarakat
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menjadi
nasabah di bank syariah Kota Magelang.

Penelitian Aris Purwanto (2016), dengan judul “Pengaruh Pengetahuan,
Religiusitas Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat
Menabung Di Bank Syariah Boyolali”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Hasil penelitiannya menjelaskan pengetahuan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung
di bank syariah, religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat masyarakat menabung di bank syariah, tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung
di bank syariah penegtahuan, religiusitas dan tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung
di bank syariah.

Penelitian lin Emy Pratiwi dan Muhammad Naufal Zuhdi (2022) dengan
judul “Analysis of Factors Affecting Interest in Saving in Islamic Bank:
Knowledge, Social Environment anda Psychological Factors”. Hasil

penelitian meunjukkan bahwa pengetahuan, linkungan sosial, dan
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psikologis secara simultan berpengaruh posiitif dan siginifikan terhadap
minat menabung siswa di bank syariah. secara parsial pengetahuan dan
psikologi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan lingkungan sosial
tidak berpengaruh positif terhadap minat menabung siswa di bank syariah
Penelitian Wahyu Utami, dkk (2015) dengan judul “Analisis Pengaruh
Religiusitas, Kelempok Referensi dan Motivasi Terhadap Keputusan
Menabung di Bank Syariah: Studi Pada Nasabah Bank Syariah di Kota
Banjarmasin”. Hasil penelitian menemukan tingkat kepercayaan 95%,
factor religiusitas, kelompok referensi, dan motivasi, baik secara parsial
maupun simultan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat untuk
menabung di bank syariah. Adapun secara parsial, factor religiusitas
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi masyarakat
untuk mengambil keputusan menabung di bank syariah.

Penelitian Dahrul Siregar, dkk (2021) dengan judul “Increasing
Customer’a Saving Interest throught Religusity Product Perception, and
Knowledge”. Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial variabel
religiusitas, persepsi produk, dan pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung produk perbankan syariah.
Penelitian Sayyidatul Maghfiroh (2018) dengan judul ‘“Pengaruh
Religiusitas, Pendapatan, dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat
Menabung Di Bank Syariah Pada Santri Pesantren Mahasiswa Darush
Shalihat”. menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut adalah (1)

Religiusitas tidak berpengaruh terhadap Minat Menabung di Bank
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Syari“ah dengan nilai signifikansi sebesar 0,279> 0,05. (2) Pendapatan
berpengaruh terhadap Minat Menabung di Bank Syari“ah dengan nilai
signifikansi sebesar 0,025< 0,05. (3) Lingkungan Sosial berpengaruh
terhadap Minat Menabung di Bank Syari“ah dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001< 0,05. (4) Religiusitas, Pendapatan, dan Lingkungan Sosial
secara bersamasama berpengaruh terhadap Minat Menabung di Bank
Syari“ah dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Koefisien
Determinasi memiliki nilai sebesar 0,245.

Penelitian Rizal Prasasti (2020) dengan Judul “Pengaruh Pengetahuan
dan Palayanan Terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah
Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”. Hasil penelitian
menemukan bahwa pengetahuan, dan pelayanan berpengaruh proisitif dn
signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah, dan
variabel religiusitas tidak memoderasi pengaruh pengetahuan dan
pelayanan terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah.
Penelitian Oriesta Dhea Budi Utami dan Ratieh Widhiastuti (2019) dengan
judul “The Effect of Sharia Bank Knowledge, Promotion, and Facilities on
Saving Decisions at Sharia Bank with Saving Interest as Mediation
Variables”. Hasil penelitian menemukan bahwa pengetahuan, promosi,
dan fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menabung di bank syariah

Peneltian Sitti Aisya (2020) dengan judul “Pengaruh Promosi dan

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Masyarakat Kelurahan
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Siranindi Di Bank Muamalat Indonesia Palu Sulawesi Tengah”. Hasil
peneltilan menemukan bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung masyarakat di BMI, sebaliknya kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menabung
di BMI. Namun bila keduanya secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung masyarakat.

Penelitian Nur’aini (2019) dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat
Religiusistas, Pengetahuan dan Lingkungan Sosial Terhadapa Minat
Menabung Mahasiswa di Bank Syariah di Kota Malang”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah secara parsial
variabel religiusitas, pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa dalam menabung di bank syariah, sedangkan
variabel lingkungan sosial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah di kota malang.
Secara simultan variabel religiusitas, pengetahuan dan lingkungan sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa di bank
syariah pada tingkat signifikansi kurang dari 0,05 atau 5%.

Penelitian Rif’at Maulidi (2018) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan,
Religiusitas dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung
Menggunakan Bank Syariah”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung siswa menggunakan bank syariah. Variabel

Religiusitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat menabung
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siswa menggunakan bank syariah dan variabel Lingkungan Sosial
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap minat menabung siswa
menggunakan bank syariah.
selanjutnya untuk menjelaskan posisi dalam penelitian ini maka akan
digambarkan dalam tabel berikut
Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama, Tahun
NO dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1 Nurul Saraswati, | Menggunakan Pengaruh - Penggunaan
(2016), Pengaruh | pengetahuan promosi, tiga variabel
Pengetahuan sebagai variabel | lingkungan independen
Masyarakat bebas sosial  sebagai yaitu

Terhadap Minat | Menggunakan varaibel bebas, pengetahuan,

Nasabah Menjadi | pendekatan minat promosi, dan
Nasabah  Bank | kuantitatif mahasiswa lingkungan
Muamalat KCP muslim sebagai sosial
Magelang variabel terikat, | - Penggunaan

dan religiusitas satu variabel
sebagai variabel terikat yaitu

moderasi minat
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Aris  Purwanto, | Menggunakan Pengaruh
(2016), Pengaruh | pengetahuan promosi,  dan
Pengetahuan, sebagai variabel | lingkungan
Religiusitas Dan | bebas. sosial  sebagai
Tingkat Menggunakan variabel bebas,
Pendapatan pendekatan minat
Terhadap Minat | kuantitatif mahasiswa
Masyarakat muslim sebagai
Menabung Di variabel terikat,
Bank Syariah dan religiusitas
Boyolali sebagai variabel
moderasi
lin Emy Pratiwi | Menggunakan Pengaruh
dan Muhammad | variabel promosi sebagai

Naufal Zuhdi
(2022), Analysis
of Factors

Affecting Interest

in  Saving in
Islamic Bank:
Knowledge,
Social

Environment

pengetahuan dan

lingkungan
sosial
variabel bebas.
Menggunakan
pendekatan

kuantitatif

sebagai

variabel bebas,
minat
mahasiswa

muslim sebagai
variabel terikat,
dan religiusitas
sebagai variabel

moderasi

mahasiswa
muslim
Penggunaan
satu variabel
moderasi
yaitu
religiusitas
Lokasi
peneltian di
UIN Malang
dan
UNISMA
Subjek
penelitian
pada
mahasiswa
magister
ekonomi
syariah UIN
Malang dan
mahasiwa
magister

pendidikan
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anda

Psychological

Factors

Wahyu  Utami, | Menggunakan Pengaruh

dkk (2015), | religiusitas pengetahuan,
Analisis Pengaruh | sebagai variabel | promosi,
Religiusitas, bebas. lingkungan
Kelempok Menggunakan sosial  sebagai
Referensi dan | pendekatan variabel  bebas
Motivasi kuantitatif dan minat
Terhadap mahasiswa
Keputusan muslim sebagai
Menabung di variabel terikat
Bank  Syariah:

Studi Pada

Nasabah  Bank

Syariah di Kota

Banjarmasin

Dahrul  Siregar, | Menggunakan Pengaruh

dkk (2021), | variabel lingkungan
Increasing pengetahuan dan | sosial  sebagai
Customer’a promosi sebagai | variabel bebas,
Saving Interest | variabel bebas minat

agama islam

UNISMA
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throught Menggunakan mahasiswa
Religusity pendekata muslim sebagai
Product kuantitatif variabel terikat,
Perception, and dan religiusitas
Knowledge sebagai variabel
moderasi

Sayyidatul Menggunakan Menggunakan
Maghfiroh, lingkungan pengetahuan,

(2018), Pengaruh

sosial  sebagai

promosi ebagai

Religiusitas, variabel terikat. | variabel bebas,
Pendapatan, dan | Menggunakan minat
Lingkungan pendekatan mahasiswa
Sosial Terhadap | kuantitatif muslim sebagai
Minat Menabung variabel terikat,
Di Bank Syariah dan religiusitas
Pada Santri sebagai variabel
Pesantren moderasi
Mahasiswa

Darush Shalihat

Rizal Prasasti | Menggunakan Menggunakan
(2020)  dengan | pengetahuan lingkungan

Judul “Pengaruh

Pengetahuan dan

sebagai variabel

bebas, dan

sosial  sebagai

variabel bebas
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Palayanan

Terhadap Minat

religiusitas

sebagai variabel

dan minat

mahasiswa

Menabung moderasi muslim sebagai
Mahasiswa di | Menggunakan variabel terikat
Bank Syariah | pendekatan

Dengan kuantitatif

Religiusitas

Sebagai Variabel

Moderasi

Oriesta Dhea | Menggunakan Menggunakan
Budi Utami dan | vatiabel variabel

Ratieh pengetahuan, lingkungan
Widhiastuti dan promosi | sosial  sebagai

(2019), The Effect
of Sharia Bank
Knowledge,

Promotion, and
Facilities on
Saving Decisions
at Sharia Bank
with Saving

Interest as

sebagai variabel
bebas.
Menggunakan
pendekatan

kuantitatif

variabel bebas,
minat  sebagai
variabek terikat,
dan religiusitas
sebagai variabel

moderasi
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Mediation
Variables

9 Sitti Aisya | Menggunakan Pengaruh
(2020), Pengaruh | promosi sebagai | pengetahuan,
Promosi dan | variabel bebas. | dan lingkungan
Kualitas Menggunakan sosial  sebagai
Pelayanan pendekatan variabel bebas,
Terhadap Minat | kuantitatif minat
Menabung mahasiswa
Masyarakat muslim sebagai
Kelurahan variabel terikat,
Siranindi Di Bank dan religiusitas
Muamalat sebagai variabel
Indonesia  Palu moderasi
Sulawesi Tengah

10 | Nur’aini, (2019), | Menggunakan Pengaruh

Analisis Pengaruh
Tingkat
Religiusistas,
Pengetahuan dan
Lingkungan
Sosial Terhadapa

Minat Menabung

pengetahuan dan
lingkungan
sosial  sebagai
variabel  bebas
dan minat
menabung

mahasiswa

promosi sebagai
variabel  Dbebas
dan religiusitas
sebagai variabel

moderasi
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Mahasiswa di

sebagai variabel

Bank Syariah di | terikat.
Kota Malang Menggunakan
pendekatan
kuantitatif
11 | Rif"’at  Maulidi, | Menggunakan Pengaruh
(2018), pengaruh | pengetahuandan | promosi sebagai
Pengetahuan, lingkungan variabel bebas,

Religiusitas dan
Lingkungan
Sosial Terhadap
Minat Menabung
Menggunakan

Bank Syariah

sosial  sebagai
variabel bebas.
Menggunakan
pendekatan

kuantitatif

minat
mahasiswa
muslim sebagai
variabel terikat,
dan religiusitas
sebagai variabel

moderasi

1.8 Definisi Operasional

1.

Pengetahuan adalah keadaan mengetahui atau semua yang diketahui.

Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan pikirannya untuk

mengenali objek atau peristiwa tertentu yang belum pernah dilihat atau

dirasakan sebelumnya.Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang

berpikir, merasa, berperilaku, bertindak, sikap dan tindakan muncul dari
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informasi yang diterimanya melalui penginderaan dan pemikiran.
(Muhammad, 2012)

Promosi merupakan bagian dari bauran pemasaran yang banyak
digunakan. Promosi adalah ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan
yang dilakukan secara aktif oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong
konsumen membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan.
(Anoraga, 2009)

Lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan alam
yang memiliki arti atau efek tertentu pada setiap individu. Lingkungan
sosial sebagai dasar pendidikan merupakan faktor kondisional yang
mempengaruhi perilaku individu dan menjadi faktor yang penting.
(Hamalik, 2016)

Minat adalah suatu rasa suka dan tertarik yang timbul dengan sendirinya
terhadap sesuatu atau suata aktivitas. Ketika seseorang tertarik pada
sesuatu, mereka akan terus menerus terlibat dengan sesuatu tersebut.
(Slameto, 2010)

Religiusitas adalah aturan-aturan Tuhan Yang Maha Esa, yang berdimensi
vertikal dan horizontal yang mampu mendorong jiwa yang berakal untuk
mengikuti aturan-aturan Tuhan menurut kehendaknya sendiri tanpa
dipengaruhi untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

(Sudarsono, 2012)
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2.1 Pengetahuan

2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah keadaan mengetahui atau semua yang diketahui.
Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan pikirannya untuk
mengenali objek atau peristiwa tertentu yang belum pernah dilihat atau
dirasakan sebelumnya.Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
berpikir, merasa, berperilaku, bertindak, sikap dan tindakan muncul dari
informasi yang diterimanya melalui penginderaan dan pemikiran.
(Muhammad, 2012)

Menurut Anni (2016), Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku
mengingat atau mengenali informasi yang telah dipelajari seseorang
sebelumnya. Pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai media cetak,
seperti media elektronik, atau melalui pengalaman sebelumnya. Pengetahuan
adalah setiap informasi yang dimiliki konsumen tentang berbagai produk atau
layanan tertentu, serta informasi yang relevan bagi mereka sebagai
konsumen. (Sunyoto, 2013)

2.1.2 Teori Pengetahuan

Menurut Bakhtiar (2004), ada dua teori untuk menentukan hakikat

pengetahuan yaitu dari realisme dan idealisme.
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Realisme

Teori ini memiliki pandangan yang realistis terhadap alam. Teori
ini menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan gambaran yang
sebenarnya tentang apa yang terjadi di dunia nyata. Teori ini juga
membandingkan bahwa setiap pengetahuan atau gambaran tentang
sesuatu yang ada di dalam pikiran adalah salinan dari yang asli yang ada
di luar pikiran. Ini sama dengan gambar dalam foto yang
menggambarkan realitas di luar gambar. Jadi, menurut teori realis,
pengetahuan itu benar dan tepat jika sesuai dengan kenyataan.
Idealisme

Berbeda dengan teori realisme, teori idealisme mengklaim bahwa
tidak mungkin memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan apa yang
terjadi di dunia nyata. Teori ini menganggap bahwa pengetahuan bersifat
subyektif, timbul dari proses psikologis atau mental. Oleh karena itu,
kaum idealis menganggap bahwa pengetahuan hanyalah citra subjektif
dan bukan citra realitas objektif. Karena menurut teori ini, subjektivitas
dianggap diketahui dari sudut pandang penulis deskripsi. Maka
disimpulkan bahwa menurut teori ini pengetahuan tidak menggambarkan
sifat dari keadaan yang sebenarnya, karena pengetahuan hanyalah
gambaran (dari subyek) menurut pendapat atau pandangan orang yang

mengetahui.
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Budiman (2013), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan, yaitu:
a. Pendidikan
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan kepribadian
dan keterampilan di dalam dan di luar sekolah, dan berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin
tinggi pendidikan maka semakin mudah baginya untuk memperoleh
ilmu.
b. Massa dan Media Informasi
Pengetahuan yang didapat dari pendidikan formal dan informal
yang dapat mempengaruhi pengetahuan tentang sesuat dalam jangka
pendek.
c. Sosial Budaya dan Ekonomi
Adat istiadat dan tradisi yang dilakukan orang tanpa
mempertimbangkan apakah yang dilakukan itu baik atau buruk. Status
ekonomi seseorang juga menentukan Kketersediaan ruang Yyang
dibutuhkan untuk suatu kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi
mempengaruhi pengetahuannya..
d. Lingkungan
Lingkungan adalah sesuatu yang mengikat, seperti lingkungan
fisik, biologis, dan sosial. Lingkungan sangat besar pengaruhnya bagi

manusia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.



27

e. Pengalaman
Pengalaman adalah cara untuk membenarkan sesuatu dengan
mengetahui secara pasti apa masalahnya, jadi pengalaman adalah cara
lain untuk menambah pengetahuan.
f.  Usia
Seiring bertambahnya usia, pemahaman dan cara berpikir seseorang
akan meningkat. Dengan cara ini, pengetahuan yang diperoleh juga
meningkat.
2.2 Promosi

2.2.1 Pengertian Promosi

Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran dengan
menyebarluaskan  informasi,  mempengaruhi/meyakinkan,  dan/atau
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar siap

menerima, membeli dan loyal terhadap penawaran tersebut. (Tjiptono, 2010)

Menurut Cannon (2009), Promosi adalah transmisi informasi antara
penjual dan pembeli potensial atau orang lain yang bertujuan untuk

mempengaruhi sikap dan perilaku.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), “promotion means activities
that communicate the merits of the product and persuade target customers to
buy it”, artinya promosi merupakan kegiatan yang menjerlaskan manfaat dari
sebuah produk dan membujuk target konsumen untuk membeli produk

tersebut.
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Dari definisi yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan promosi
adalah aktifitas untuk memperkenalkan suatu produk kepada konsumen
dengan cara memberi informasi, mempengaruhi agar membeli atau

menggunakan suatu produk tertentu.

2.2.2 Tujuan Promosi

Promosi bertujuan untuk menginformasikan, mempengaruhi,
membujuk, dan mengingatkan pelanggan tentang perusahaan dan bauran

pemasarannya. (Tjiptono, 2010)

Menurut Kuncoro (2010), secara sederhana tujuan promosi terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Menginformasikan pelanggan tentang produk atau fitur baru
b. Membuat pelanggan ingat terhadap merek perusahaan
c. Membuat pelanggan untuk membeli

2.2.3 Fungsi Promosi
Menurut Tjiptono (2010), fungsi dari promosi adalah:

a. Mencari dan menapatkan perhatian dari calon konsumen. Perhatian calon
konsumen merupakan titik awal proses pengambilan keputusan dalam
membeli atau menggunakan suatu produk

b. Menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon konsumen.
Perhatian yang telah diberikan oleh calon konsumen mungkin saja
berhenti atau lanjut ketahap berikutnya yaitu itu timbulnya rasa tertarik

kepada suatu produk
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c. Pengembangan rasa ingin tahu (desire) calon konsumen untuk memilki
atau menggunakan produk yang ditawarkan. Poin ini merupakan tindak
lanjut dari tahap sebelumnya.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Promosi
Menurut Kotler dan Amstrong (2012) promosi terdiri dari 5 faktor,
yaitu:

a. Advertising (Periklanan)

Setiap pengenalan dan iklan impersonal yang dibayar oleh sponsor
untuk menampilkan ide, barang, atau layanan. Periklanan dipandang
sebagai manajemen citra, yang tujuannya adalah untuk menciptakan dan
mempertahankan hak cipta dan makna di benak konsumen. Bentuk iklan
ini seperti billboard, iklan televisi dan bentuk lainnya.

b. Sales Promotion (Promosi Penjualan

Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan
produk atau jasa. Bentuk promosi yang digunakan mencakup discounts,
coupons, displays, demonstrations, contests, sweeptakes, dan events

c. Personal Selling (Perjualan Perseorangan)

Presentasi personal oleh karyawan untuk menghasilkan pendapatan
dan membangun hubungan dengan pelanggan. Bentuk promosi yang
digunakan diantaranya: presentasions, trade shows, dan incentive

programs.
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d. Public Relations (Hubungan Masyarakat)

Membangun hubungan baik dengan publik untuk mendapatkan
publisitas positif dan membangun citra perusahaan yang baik. Bentuk
promosi ini diantaranya: press releases, sponsorships, special events, dan
web pages.

e. Direct Marketing (Penjualan Lansung)

Kontak lansung dengan konsumen untuk mendapatakan fast
respon dan membangun hubungan yang baik dengan konsumen, bentuk
promosi ini dianataranya: catalogs, telephone marketing, Kkiosks,
internet, mobile marketing, dan lainnya.

2.3 Lingkungan sosial

2.3.1 Pengertian Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan
alam yang memiliki arti atau efek tertentu pada setiap individu. Lingkungan
sosial sebagai dasar pendidikan merupakan faktor kondisional yang
mempengaruhi perilaku individu dan menjadi faktor yang penting. (Hamalik,

2016)

Purwanto (2011), menjelaskan lingkungan sosial adalah semua
orang lain atau orang-orang yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan
sosial adalah sesuatu yang kita alami secara langsung dan sebagian tidak
langsung. Lingkungan sosial sangat besar pengaruhnya, terutama terhadap
pertumbuhan intelektual dan kepribadian. Kepribadian manusia tidak dapat

dirumuskan sebagai suatu totalitas individu tanpa sekaligus membangun
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hubungannya dengan lingkungannya. Keseluruhan individu disebut
kepribadian ketika seluruh sistem psikofisiknya, termasuk kemampuan,
keterampilan, dan karakteristik aktivitasnya, terwujud secara khusus dalam

adaptasi dengan lingkungannya.

Dari definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan lingkungan
sosial adalah segala Sesuatu yang ada di sekitar kita yang bisa mempengaruhi
kita dalam pertumbuhan, membentuk karakter, mengambil keputusan, dan

lain sebagainya.

2.3.2 Aspek-Aspek Lingkungan Sosial
Menurut Purwanto (2011), aspek lingkungan sosial yang didapat
oleh individu melalui 3 hal, yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga memegang peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan anak menjadi pribadi yang berguna bagi
masyarakat. Pendidikan keluarga adalah pendidikan orang tua kepada
anaknya berdasarkan kasih sayang kepada anak. Orang tua adalah
pendidik yang sejati, maka kasih sayang orang tua kepada anaknya juga
harus menjadi cinta sejati.
b. Lingkungan Sekolah
Masyarakat mendirikan sekolah untuk memenuhi kebutuhan
keluarga yang sudah tidak mampu lagi mempersiapkan anak-anaknya
untuk hidup. Maksudnya mempersiapkan anak dengan kecerdasan dan

keterampilan yang memadai untuk hidup dalam masyarakat modern yang
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berbudaya tinggi tidak cukup bagi anak untuk menerima pendidikan dan
pelatihan hanya dari keluarganya.
c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat meliputi unsur individu, kelompok,
sumber daya alam, sumber budaya, sistem nilai dan norma, situasi atau
situasi problematis, dan berbagai hambatan dalam masyarakat secara
keseluruhan.

2.4  Minat

2.4.1 Pengertian Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat memiliki arti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi
harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun dari luar

untuk menyukai sesuatu.

Minat dapat diartikan sebagai menyukai dan tertarik terhadap
sesuatu atau suatu kegiatan tanpa ada pemakasaan. Minat pada hakekatnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
yang bersifat eksternal. Semakin kuat atau dekat hubungannya, semakin besar
minatnya. (Suryabrata, 2002)

Menurut Slameto (2010), Minat adalah suatu rasa suka dan tertarik
yang timbul dengan sendirinya terhadap sesuatu atau suata aktivitas. Ketika
seseorang tertarik pada sesuatu, mereka akan terus menerus terlibat dengan

sesuatu tersebut
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Menurut Wasid (2011), minat merupakan perpaduan keinginan
dengan kemauan yang dapat berkembang. Sedangkan menurut Assauri
(2011), minat adalah perasaan suka atau senang dan perasaan tertarik
terhadap suatu objek atau kegiatan tanpa dikomunikasikan atau pada

umumnya cenderung mencari objek yang diinginkan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) minat menabung dapat
diartikan sebagai minat beli, minat beli adalah perilaku yang mucul dari
respon barang yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk membeli
barang tertentu. “Buying interest is a consumer's self-instruction to make a
purchase of a product, plan, take relevant actions such as proposing
(initiator) recommending (influencer), choosing and finally making a
decision to make a purchase”, artinyan minat beli adalah instruksi diri
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk, merencanakan,
mengambil tindakan yang relevan seperti mengusulkan (initiator)
merekomendasikan (influencer), memilih dan akhirnya membuat keputusan

untuk melakukan pembelian. (Percy dan Rossiter (1992)

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan,
minat adalah suatu rasa ketertarikan terhadap suatu objek yang bisa di

pengaruhi oleh beberapa faktor.

2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Menurut Crow and crow dalam Shaleh (2015), minat bisa

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
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1. Faktor dari Dalam (Internal)

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari rangsangan
kebutuhan individu, faktor tersebut merupakan faktor yang berhubungan
dengan beberapa hal, seperti motif, fisik, rasa takut, rasa sakit dan juga
berbagai dorongan lainnya seperti rasa keingintahuan, dan lain
sebagainya.

2. Faktor Motif Sosial

Faktor ini mengarah kepada penyesuian diri yang membangkitkan
minat sesorang karena dipengaruhi oleh lingkungan dengan tujuan untuk
melakukan aktivitas tertentu seperti menggunakan produk dan jasa bank
syariah karena mayoritas orang dilingkungannya menggunakan produk
dan jasa bank syariah.

3. Faktor Emosional

Faktor emosional yang dimaksud dalam hal ini adalah faktor yang
erat kaitannya dengan perasaan atau emosi, artinya keberhasilan dalam
melakukan suatu aktivitas meningkatkan minat seseorang, sedangkan
kegagalan meningkatkan minat dalam aktivitas dapat menurun. Contoh:
produk yang dipromosikan dengan baik maka akan membangkitkan
perasaan konsumen untuk membeli produk tersebut.

2.5 Religiusitas

2.5.1 Pengertian Religiusitas

Kata religi merupakan bahasa serapan dari kata religion (Inggris)

dan religiously (Belanda). Kedua kata tersebut memiliki akar kata dari bahasa
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latin “religion” yang berasal dari kata “relegare” yang berarti “mengikat”.

Istilah agama muncul sebagai apa yang disebut religiusitas. (Khotimah, 2018)

Kata dasar relegare berarti mengikat, dimana arti kata mengikat
adalah mengikat diri pada kekuatan magis yang suci. Dipercaya bahwa
kekuatan ini dapat menentukan jalan hidup dan mempengaruhi kehidupan
manusia di dunia ini. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kata religi
mempunyai arti kepercayaan akan suatu kekuatan gaib yang suci yang dapat
menentukan arah hidup dan kehidupan manusia menurut aturan dan norma
yang ketat, sehingga tidak berpaling dan menyimpang dari ketetapan-Nya

dalam kehidupan. (Muhaimin, 2005)

Menurut Harun Nasution yang dikutip oleh Afianti (2019),
menyebutkan Religiusitas sebagai internalisasi nilai-nilai ajaran agama yang
tidak dianggap mustahil dan tidak bertentangan dengan logika yang
diekspresikan dalam masyarakat. Religiusitas menyangkut keadaan dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk berpikir, bersikap, bersikap dan

bertindak sesuai dengan ajaran agamanya..

Dari definisi yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa

riligiusitas adalah tingkat keyakinan seseorang dalam menyakini agamanya.

2.5.2 Dimensi Religiusitas

Menurut Glock dan Stark seperti yang dikutip oleh Ancok (2011),
terdapat lima dimensi religiusitas, yaitu:

a. Dimensi Keyakinan/ Ideologi
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Dimensi ini berkaitan dengan seberapa tingkat keyakinan
seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaran yang fundamental atau bersifat dogmatis. Dalam konteks
islam dimensi ini berisi rukun iman yang terdiri dari 6 buah, yaitu
percaya kepada Allah SWT, percaya kepada malaikat, percaya kepada
Rasul-Nya, percaya kepada kitab Allah, percaya pada hari kiamat,
percaya pada gadha dan gadhar.

Dimensi Praktik

Dimensi ini merujuk pada kewajiban dan ketaatan manusia
terhadap ajaran agamanya, yang dalam Islam berwujud ritual atau
ibadah. Dimensi ini meliputi kegiatan-kegiatan seperti pelaksanaan
shalat, puasa, zakat, haji (bila mampu), membaca Al-Qur’an, berdoa dan
lain-lain.

Dimensi Pengalaman

Dimensi pengalaman mengacu pada seberapa tinggi seseorang
merasakan dan mengalami perasaan dan pengalaman keagamaan. Dalam
Islam, dimensi ini meliputi perasaan dekat dengan Allah, dicintai Allah,
doa terkabul, perasaan tenteram dan bahagia beribadah kepada Allah
SWT, terhindar dari musibah, penghasilan tak terduga seperti hadiah,
bonus, dan-lain-lain.

Dimensi Pengetahuan Agama
Dimensi ini merujuk pada tingkat pengetahuan dan pemahaman

seseorang terhadap ajaran agamanya, khususnya ajaran-ajaran esensial
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Kitab Suci. Dalam islam, dimensi ini mencakup pengetahuan tentang isi
Alquran, pokok-pokok ajaran yang diyakini dan diamalkan, hukum
Islam, dan pemahaman prinsip-prinsip ilmiah yang berkaitan dengan
agama.
e. Dimensi Konsekuensi
Dimensi ini merujuk pada seberapa besar pengaruh ajaran agama
terhadap perilaku muslim. Dimensi ini tercermin dalam perilaku manusia
yang saleh (memenuhi perintah dan menjauhi larangan), yang meliputi
perilaku suka menolong, memberi sedekah, adil kepada orang lain,
kejujuran, korupsi, tidak minum-minuman keras dan tidak berjudi.
2.5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Thouless (2000), sikap keagamaan dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu:
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan tekanan sosial
Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial perkembangan agama,
termasuk pendidikan orang tua, tradisi sosial, tekanan dari lingkungan
sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang
diterima lingkungan.
b. Faktor pengalaman
Faktor ini mencakup berbagai jenis pengalaman yang dapat membentuk
sikap keagamaan, terutama pengalaman mengenai:
1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan didunia lain

2) Konflik moral



38

3) Pengalaman emosional keagamaan
4) Faktor-faktor yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tidak
terpenuhi sebelumnya.
c. Faktor intelektual
Faktor ini mencakup proses pemikiran verbal yaitu proses penalaran atau
rasionalisasi
2.6 Pengaruh Antar Variabel
2.6.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Mahasiswa Muslim Menjadi
Nasabah Bank Syariah Indonesia

Seseorang yang memiliki pengetahuan berupa informasi tentang
sesuatu berarti ia telah mengenalnya dengan baik. karena pengetahuan
merupakan perubahan sikap perilaku seseorang yang dihasilkan dari
akumulasi pengalaman. (Kotler dan Amstrong, 2012)

Maka sudah sepantasnya pengetahuan sangat bisa mempengaruhi
minat mahasiswa untuk menjadi nasabah BSI, penelitian pengaruh
pengetahuan terhadap minat telah dilakukan oleh Amalia (2018), yang
menunjukkan faktor pengetahuan memilki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat dalam menabung uangnya di bank syariah.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan hasil
hipotesis sebagai berikut
Hal: pengetahuan berpengaruh terhadap minat mahasiswa muslim di

Kota Malang Untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia
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2.6.2 Pengaruh Promosi Terhadap Minat Mahasiswa Muslim Menjadi
Nasabah Bank Syariah Indonesia

Promosi bertujuan untuk menginformasikan, mempengaruhi,

membujuk, dan mengingatkan pelanggan tentang perusahaan dan bauran

pemasarannya. (Tjiptono, 2010)

Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran dengan
menyebarluaskan  informasi, = mempengaruhi/meyakinkan  dan/atau
mengingatkan pasar sasaran perusahaan dan produknya agar siap menerima,

membeli dan loyal terhadap penawaran tersebut..

Penelitian pengaruh promosi terhadap minat seseorang menabung di
bank syariah telah dilakukan oleh (Musyaffa & Igbal, 2022), yang
menemukan bahwa faktor promosi berpengaruh signifikan terhadap minat
seseorang untuk membuka tabungan di bank syariah. tingginya promosi
terhadap seorang muslim tentang bank syariah akan meningkatkan minat

orang tersebut untuk menabung di bank syariah.

Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan hipotesis

sebagai berikut:

Ha2: promosi berpengaruh terhadap minat mahasiswa muslim di Kota

Malang Untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia



40

2.6.3 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Mahasiswa Muslim
Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia

Lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan
alam yang memiliki arti atau efek tertentu pada setiap individu. Lingkungan
sosial sebagai dasar pendidikan merupakan faktor kondisional yang
mempengaruhi perilaku individu dan menjadi faktor yang penting. (Hamalik,
2016)

Dari pengertian yang telah disebutkan, diketahui bahwa variabel
lingkungan sosial dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil
keputusan. Penelitian pengaruh lingkungan sosial terhadap minat masyarakat
untuk menabung di bank syariah telah dilakukan oleh Sayyidatul Maghfiroh
(2018), yang menemukan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Ha3: lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat mahasiswa muslim
di Kota Malang Untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

2.6.4 Pengaruh Religiusitas yang Memoderasi Pengetahuan Terhadap Minat
Mahasiswa Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia

Pengetahuan tentang bank syariah saja tidak cukup membuat
seseorang tertarik untuk menggunakan jasa perbankan syariah. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh

pengetahuan terhadap minat menabung masih berubah-rubah, kadang
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signifikan kadang tidak. Hal tersebut terjadi dikarenakan ada faktor lain yang
mempengaruhi yaitu religiusitas konsumen.

Penelitian Azzahra (2016) menemukan bahwa religiusitas sebagali
variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh pengetahuan terhadap
preferensi menabung di Bank Syariah.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Ha4: religiusitas sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi
pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

2.6.5 Pengaruh Religiusitas yang Memoderasi Promosi Terhadap Minat
Mahasiswa Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia

Menurut Handayani (2019), religiusitas adalah sikap atau kesadaran
yang muncul dari keimanan atau keyakinan seseorang. Sikap religius
merupakan kondisi yang ada dalam diri seseorang yang membuatnya

berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatannya terhadap agama.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), “promotion means activities
that communicate the merits of the product and persuade target customers to
buy it”, artinya promosi merupakan kegiatan yang menjelaskan manfaat dari
sebuah produk dan membujuk target konsumen untuk membeli produk

tersebut

Menurut penelitian (Sari & Ratno, 2020), menemukan variabel

religiusitas dapat memoderasi pengaruh promosi terhadap keputusan
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menabung di bank syariah, karna semakin tinggi tingkat religiusitas maka
akan semakin tinggi promosi terhadap keputusan. Dari penelitian terdahulu

maka dapat diajukan hasil hipotesis sebagai berikut:

Ha5: religiusitas sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi
promosi terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia

2.6.6 Pengaruh Religiusitas yang Memoderasi Lingkungan Sosial Terhadap
Minat Mahasiswa Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia

Lingkungan sosial punya hubungan dengan minat menabung.
Hubungan antara lingkungan sosial dengan keputusan menabung adalah jika
mahasiswa memiliki lingkungan yang cenderung menabung di bank syariah,
hal ini dapat menimbulkan rasa ingin tahu tentang bank syariah. Rasa ingin
tahu inilah yang akhirnya membentuk minat dan ketertarikan mahasiswa
untuk menabung di bank syariah. Oleh karena itu, hal tersebu dapat dijadikan
peluang bagi bank syariah untuk meningkatkan jumlah nasabahnya. (Yanti,
2021).

Menurut Penelitian Febri Lianita (2022), mengatakan religiusitas
dapat memoderasi lingkungan sosial terhadap keputusan mahasiswa untuk
menabung di bank syariah. Dengan adanya religiusitas maka akan terciptanya
lingkungan sosial yang baik dan juga tentunya akan lebih meningkatkan
tingkat keyakinan seseorang terhadap bank syariah Indonesia. Dari penelitian

yang telah dilakukan maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
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Hab6: religiusitas sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi
lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang
untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia
Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini akan dilihat seberapa jauh pengaruh variabel
pengetahuan (Xz1), religiusitas (X2), promosi (X3), dan lingkungan sosial (Xa)
terhadap minat mahasiswa (Y1) muslim Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia dengan religiusitas (Z) sebagai variabel moderasi.
Keterkaitan hubungan antar variabel tersebut diperkirakan akan
menghasilkan pengaruh yang kuat antara satu dengan yang lainnnya. Adapun
kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Religiusitas (2)

Pengetahuan (Xa) 2 H

H1

L\
H5 [ : .

Promosi (X2) v Minat Mahasiswa

| Muslim (Y)

H2 H6
Lingkungan Sosial
(Xa) H3
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatory. Menurut (Sugiyono, 2017) menyebutkan bahwa explanatory
research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan fenomena dengan
menggunakan data numerik, kemudian menganalisisnya menggunakan
statistik pada pertanyaan atau hipotesis penelitian tertentu dan membuat
prediksi bahwa suatu variabel tertentu akan mempengaruhi variabel lain.
(Saputra, 2012)

Pendekatan kuantitatif merupakan jenis kegiatan penelitian yang
spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sebagai titik
awal untuk membuat rencana penelitian yang meliputi tujuan penelitian,
subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, dan
metodologinya (mulai dari pengumpulan data sampai analisis data) (Suhardi,
2009). Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa

muslim yang berada di Kota Malang.
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3.2 Variabel Penelitian
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi yang dapat ditarik
kesimpulannya. (Kuncoro, 2004)
Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yang
terdiri dari pengetahuan (X1), promosi (Xz), dan lingkungan sosial (X3), satu
variabel terikat yaitu minat mahasiswa muslim (Y), dan satu variabel

moderasi yaitu Religiusitas (Z)

Gambar 3.1

Analisis Antar Variabel Independen (X), Variabel Dependen (Y), dan

Variabel Moderasi (Z)

Religiusitas (2)

Pengetahuan (X1) Ha

Minat Mahasiswa
Muslim (Y)

Promosi (X2)

Lingkungan Sosial
(Xa)

H3

Keterangan:

X1 = Pengetahuan
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X3 = Promosi

X4 = Lingkungan Sosial

Y = Minat Mahasiswa Muslim
Z = Religiusitas

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah domain generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang punya kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah
mahasiswa muslim di Kota Malang

3.3.2 Sampel
Sugiyono (2017), Sampel adalah subjek atau objek penelitian yang

dipilih untuk mewakili seluruh populasi. Hal ini dilakukan untuk menghemat
waktu dan biaya. sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif, karena kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan dari
populasi. Maka dari itu peneliti diuntut untuk berhati-hati dalam menentukan
sampel. Sampel adalah sebagian atau sejumlah tertentu yang diambil dari
suatu populasi dan diteliti secara mendetail, sampel adalah sebagian dari

jumlah dan karakteristik populasi itu.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling adalah
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pengambilan sampel yang berdasarkan suatu pertimbangan atau kriteria yang
tertentu yang dibuat oleh peneliti seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri

yang sudah diketahui sebelumnya. (Sugiyono, 2017)

Adapun kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah
mahasiswa yang beragama islam yang terdaftar di kampus dengan peringkat
5 (lima) besar di Kota Malang, yaitu Universitas Brawijaya (UB), Universitas
Malang (UM), Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), UIN Malana
Malik Ibrahim Malang, Universitas Islam Malang (UNISMA), dan yang telah
menggunakan rekening BSI selama 1,5 Tahun. Maka responden dalam
penelitian ini yaitu beberapa magahasiswa yang mewakili kampus-kampus

yang telah disebutkan, dengan sampel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Sampel Mahasiswa Muslim di Kota Malang

No Universitas Jumlah Mahasiswa
1 UB 17
2 UM 20
3 UMM 34
4 UIN Malang 66
5 UNISMA 27
Total 164

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan
informasi sesuai dengan metode penelitian untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2017), teknik pengumpulan data merupakan
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tahapan penelitian yang paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data
menggunakan metode angket (kuesioner). Kuesioner adalah daftar
pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian yang bersedia menjawa
sesuai dengan preferensi pengguna. (Bawono, 2006)

Angket dalam penelitian ini dikonstruksikan ke dalam enam jenis

angket, yaitu:

1. Angket untuk pengetahuan
2. Angket untuk promosi
3. Angket untuk lingkungan sosial
4. Angket untuk religiusitas memoderasi pengetahuan
5. Angket untuk religiusitas memoderasi promosi
6. Angket religiusitas memoderasi lingkungan sosial

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa semua data
penelitian diperoleh melalui angket dan bersumber dari pendapat para
mahasiswa yang beragama islam yang terdaftar di kampus dengan peringkat
5 besar di Kota Malang. Dalam penelitian ini, peneliti sepenuhnya terlibat
dalam pengumpulan data. Subjek penelitian yang bersedia menjawab angket
terlebih dulu diberitahu tujuan, maksud dan isi dari penyebaran angket.
Semua yang terlibat dalam proses tersebut berada dalam pengawasan peneliti.
Adapun waktu pengumpulan data dilaksanakan dari tanggal 15 November

2022 sampai 10 Desember 2022.
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Insturmen Penelitian

Sugiyono (2017), Instrumen penelitian merupakan alat untuk
mengumpulkan data. Non tes yaitu berupa survey atau angket digunakan
sebagai alat atau instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini.
Pernyataan atau pertanyaan kuesioner atau survei dikembangkan berdasarkan
teori yang relevan untuk setiap variabel penelitian. Pernyataan atau
pertanyaan dalam kuesioner atau survei diukur dengan skala Likert, skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tanggapan terhadap pernyataan
atau pertanyaan untuk setiap item mencakup tanggapan dari mereka yang
sangat setuju atau sangat tidak setuju. Dapat digambarkan sebagai berikut.
(Sugiyono, 2017)

Tabel 3.2

Alternatif Jawaban

No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Pada saat mengukur variabel penelitian, responden diminta
mengungkapkan pengamatannya dengan memilih jawaban dalam skala satu
sampai lima. Pertanyaan dan survei tentang pengetahuan, promosi,

lingkungan sosial, minat, dan religiusitas yang dijelaskan dengan bantuan
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variabel dan indikator. Setiap indikator diwakili oleh angket sebagai alat ukur.
Pengembangan instrumen untuk masing-masing variabel penelitian adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3

Pengembangan Instrumen

NO | Variabel Indikator Item Sumber
1 Pengetahuan pengetahuan saya mengetahui bank Bank | Sumarwan
Ujang Produk Syariah Islam Ujang
Mengetahui tentang produk | (2011)
BSI
Pengetahuan Saya mengetahui perbedaan
Pembelian bank  syariah  dengan
konvensional dalam
pembiayaan
Mengetahui prosedur untuk
memiliki rekening BSI
Pengetahuan Mengetahui manfaat dalam
Pemakaian menggunakan produk BSI
2 . Adversiting Iklan menarik dan Promosi
(Periklanan) menjanjikan Kotler dan
. Sales Promosi penjualan | Amstrong
Promotion memberikan informasi yang | (2012)
(Promosi memudahkan
Penjualan)
. Personal Adanya stan di ivent-ivent
Selling tertentu yang memudahkan
(penjualan masyarakat mencari
perseorangan) informasi tentang BSI




o1

4. Public Informasi yang diberikan
Relations oleh para pegawai BSI
(Hubungan
Masyarakat)
Lingkungan |1. Lingkungan Informasi dari orang tua dan | Purwanto
Sosial Keluarga saran perihal BSI (2011)
Informasi dan saran dari
saudara perihal BSI
2. Lingkungan Informasi dan saran dari
sekolah guru/dose perihal BSI
3. Lingkungan Informasi dan saran perihal
Masyarakat BSI dari tokoh agama/ tokoh
masyarakat
Informasi dan saran dari
tetangga perihal BSI
Informasi dan saran dari
teman perihal BSI
Minat 1. Faktor Dari Keinginan yang mucul dari | Crow and
Dalam diri seseorang untuk | Crow
menggunakan produk/jasa | dalam
atau melakukan penyimpana | Saleh
di BSI (2015)
2. Faktor Motif Keinginan yang muncul
Sosial untuk menggunakan
produk/jasa BSI karena

ingin memenuhi kebutuhan

sosial
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mendapatkan pahala
Melanggar perintahnya akan

mendapatkan dosa

. Faktor a. keinginan menggunakan
Emaosional/ produk/jasa BSI karena
perasaan dipengaruhi oleh emosional/

perasaan
5 Religiusitas Keyakinan |a. Keyakinan kepada Allah Glock and
b. Keyakinan kepada Malaikat | Stark
c. Keyakinan kepada Rasul dalam
. Praktik a. Melaksanakan segala | Ancok
perintah  dan  menjauhi | (2011)
segala larangan

. Pengalaman |a. Merasa hidup Bahagia

. Pengetahuan |a. Mengetahui hukum riba
Agama b. Memahami akad yang

digunakan di BSI
Konsekuensi |a. Mematuhi perintahnya akan

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data dalam bentuk yang

mudah untuk diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2017) analisis data

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Dalam

analisis data tentunya ada langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai

berikut;
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3.6.1 Mencari Data Mentah
Data mentah merupakan data yang diperoleh secara rill dari
lapangan yang bersumber lansung dari yang diteliti oleh peneliti yang berupa
angket yang telah diisi oleh mahasiswa yang beragama islam yang terdaftar
di kampus Universitas Brawijaya (UB), Universitas Malang (UM),
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), UIN Malana Malik Ibrahim
Malang (UIN Malang), Universitas Islam Malang (UNISMA), dan telah
menggunakan rekening BSI selama 1,5 Tahun.
3.6.2 Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas mengukur apakah suatu kuesioner valid atau tidak.
Sutau kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner dapat menjelaskan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut. (Ghozali, 2018)
pada penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas dengan metode
Pearson Correlation dengan menggunakan program SPSS 26
Pengukuran dilakukan dengan mengkorelasikan skor kuesioner dengan
skor total variabel independen dan dependen. uji penelitian ini
menggunakan taraf signifikasi 5% dengan kriteria uji jika t hitung > t
tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai t

hitung <t tabel maka item pertanyaan dikatakan tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018), uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang menjadi indikator suatu variabel atau
konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban atass pertanyaan

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Ghozali (2018), menjelaskan “Pengukuran reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengukuran sekali
saja (one shot)”. Selanjutnya, hasil dari pengukuran dibandingkan
dengan pertanyaan lain menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha ().
suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha >

0,70

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
memenuhi asumsi-asumsi dasar. Untuk mengetahui dalam suatu model
penelitian tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius maka diperlukan

asumsi klasik.

a. Uji Normalitas
Ghozali (2018), Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel pengganggu atau residual dari model regresi memilki distribusi
normal dan dapat diuji dengan Kolmogorv-Smirnov untuk mendeteksi

normalitas data, dengan pedoman pengambilan keputusan:
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1) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi
adalah tidak normal
2) Nilaii sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi
adalah normal
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel
independen (Ghozali, 2018). Salah satu metode yang digunakan dalam
program SPSS untuk mengetahui multikolineiritas adalah dengan cara
mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Kriterianya adalah tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10.
Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai
tolerance diatas 0,1 atau VIF dibawah 10. Apabila tolerance variance
dibawah 0,1 atau VIF diatas 10, maka terjadi multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas
Ghozali (2018), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda dikatakan heterokedastisitas, model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi

heterokedastisitas. Salah satu metode yang dilakukan unutk mengetahui
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heterokedastisitas denagn melakukakn uji glejser. Uji glerser dilakukan
dengan meregresikan absolut residual (AbsUt) sebagai varaibel
sedangkan variabel independent tetap. Pengujian dengan uji glejser
pada model regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas harus
memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Nilai sig atau signifikansi < 0,05 telah terjadi heterokedastisitas
2) Nilai sig atau signifikansi > 0,05 tidak terjadi heterokedastisitas
3.6.4 Uji Hipotesis
Perhitungan statistik dikatakan signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistik berada pada interval kritis (interval dimana HO ditolak).
Sebaliknya dikatakan tidak signifikan jika nilai statistik uji berada pada
kisaran dimana HO diterima. (Ghozali, 2018). Metode pengujian hipotesis
yang diajukan uji signifikan parameter individual
3.6.4.1 Uji Statistik T test (Uji Parsial)
Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara terpisah berpengaruh secara
signifikan atau tidak tehadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Uji t
digunkan untk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependennya, kriterianya digunakan sebagai berikut:
1) Bilat hitung > t tabel atau probabiltas < tinfkat signifikansi (Sig <
0,05), mkaka Ha diterima dan HO ditolak, variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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2) Bilathitung <t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig >
0,05), maka Ha ditolah dan HO diterima, variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen

3.6.4.2 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan
apalikasi khusus regresi linier berganda yang mana didalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
independen). Uji MRA bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
moderating akan memperkuat atau memperlemah hubungan antaran
variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2018). Moderated
Regression Analysis (MRA). Model persamaan Moderated Regression
Analysis (MRA) adalah:

Model 1
Y =a+biXy+hboXo+bsXs+e

Model 2
Y =a++ biXy + boXo 4+ baXs + baX1Z1 + + bsXoZ1 + beXzZ1+ €

Ketererangan:

a = konstansta

b = koefisien regresi

Y = Minat Mahasiswa Muslim (Variabel Dependen)
X1 = Pengetahuan

X2 = Promosi

X3 = Lingkungan Sosial

Z1 = Religiusitas

e = koefisien eror



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Karakteristik Demografi Responden

Pada bagian ini akan disajikan langkah pertama analisis data, yaitu
statistic deskriptif sampel penelitian. Tabel 4.3 akan menyajikan profil
responden survei mengenai karakteristik demografi responden diantaranya,
yaitu: jenis kelamin, universitas, semester, jurusan, dan belakang Pendidikan.

Tabel 4.1
Karakteristik Demografi Responden

Frequency  Percentage

Jenis Kelamin

Pria 61 37%
Wanita 103 63%
Universitas

UB 17 10,36%
UM 20 12,19%
UMM 34 20,73%
UIN Malang 66 40,24%
UNISMA 27 16,46%
Jurusan

Ekonomi 79 48,1%
Non- Ekonomi 85 51,9%
Latar Belakang Pendidikan

Pesantren 114 69,6%
Non-Pesantren 50 30,4%
Semester

Dua 46 28,3%
Empat 64 13,2%
Enam 32 39,1%
Delapan 22 19,4%

Berdasarkan sebaran data karakteristik demografi responden yang

berjumlah 164 responden, didapatkan jumlah sebaran data responden yang
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berjenis kelamin pria berjumlah 61 responden (37%) dan wanita sebanyak
103 responden (63%). Jumlah perbandingan responden pria dan wanita untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pengetahuan, promosi, dan
lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi yang dilihat dari sudut pandang jenis kelamin.

Berdasarkan sebaran data karakteristik demografi responden yang
berjumlah 164 responden, diperoleh jumlah responden berdasarkan tempat
kuliah. Jumlah mahasiswa magister yang berkuliah UB sebanyak 17
responden (10,36%), di UM sebanyak 20 responden (12,19%), di UMM
sebanyak 34 responden (20,73%), di UIN Malang sebanyak 66 responden

(40,24%), dan di UNISMA sebanyak 27 responden (16,46%).

Berdasarkan sebaran data karakteristik demografi responden yang
berjumlah 164 responden, diperoleh jumlah responden berdasarkan jurusan.
Jumlah responden dari jurusan ekonomi sebanyak 79 responden (48,1%), dan

jumlah responden dari jurusan non-ekonomi sebanyak 85 responden (51,9%).

Berdasarkan sebaran data karakteristik demografi responden yang
berjumlah 279 responden, didapati responden berdasarkan latar belakang
pendidikan. Responden yang berlatar belakang pendidikan pesantren lebih
banyak menggunakan produk BSI yaitu sebanyak 114 responden (69,6%) di
bandingkan responden yang latar belakang pendidikan non pesantren yang

hanya berjumlah sebanyak 50 responden (30,4%)
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Berdasarkan sebaran data karakteristik demografi responden yang
berjumlah 164 responden, diperoleh responden berdasarkan semester
perkuliahan, jJumlah responden semester dua sebanyak 46 responden (28,3%),
semester empat sebanyak 64 responden (13,2%), semester enam sebanyak 32

responden (39,1%), dan semester delapan sebanyak 22 responden (19,4%)

4.2  Analisis Deskriptif
Nilai minimum, maksimum, mean, mean item variabel, dan standar
deviasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ditentukan
dengan menggunakan statistik deskriptif. Adapun hasil statistik deskriptif
ditujukan pada tabel 4.4 dibawah ini.
Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif Penelitian
. Persentase Jawaban Standar
Variabel | ftem | N a5 T ks [ 75 | 515 | M®" | Deviasi
X1 1|164| 37,8% |494% | 12,8% | 0,0% | 0% 4,25 0,66
X1 2164 | 28,7% | 42,1% | 26,2% | 3,0% | 0% 3,96 0,82
Pengetahuan
(X1) X1 3|164| 40,2% | 47,0% | 11,6% | 1,2% | 0% 4,26 0,70
X1 4164 | 37,8% | 45,7% | 159% | 0,6% | 0% 4,20 0,72
X1 5164 | 30,5% |56,7% | 12,2% | 0,6% | 0% 4,17 0,65

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Variabel pengetahuan (X1) terdiri dari tiga indikator (Pengetahuan

produk, Pengetahuan pembelian, dan Pengetahuan pemakaian) yang
kemudian diekstrak kedalam lima item peryataan sebagai berikut: (X1_1)
“Saya mengetahui BSI adalah bank bebas riba”, (X1 _2) “Saya mengetahui
tentang produk-produk BSI”, (X1 3) “Saya mengetahui perbedaan bank

konvensional dengan bank syariah dalam melakukan transaksi”, (X1 4)
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“Saya mengetahui prosedur untuk menjadi nasabah BSI”, (X1 5) “Saya
mengetahui BSI adalah bank yang dapat memberikan manfaat secara
universal”.

Pada variabel pengetahuan didapatkan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada butir peryataan ketiga (X1_3) sebesar 4,26 dengan pernyataan
“saya mengetahui perbedaan bank konvensional dengan bank syariah dalam
melakukan transaksi” dan nilai rata-rata terendah terdapat pada peryataan
kelima (X1_5) sebesar 4,12 dengan pernyataan “saya mengetahui BSI adalah
bank yang dapat memberikan manfaat secara universal.

Tabel 4.3

Hasil Statistik Deskriptif Penelitian

. Persentase Jawaban Standar
Variabel Item | N S S KS TS STS Mean Deviasi
X2 1164 | 29,9% | 46,3% | 22,6% | 1,2% 0% 4,04 0,75
PROMOSI | X2 2|164 | 39,0% |51,2% | 9,1% 0% 0,6% | 4,28 0,67
(X2) X2 3|164 | 22,0% |54,3% | 21,3% | 1,8% | 0,6% | 3,95 0,74
X2 41164 | 335% |[415% | 0,6% |23,8% | 0,6% | 4,06 0,80

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Variabel promosi (X2) terdiri dari 4 indikator (Periklanan, Promosi
penjualan, Penjualan perseorangan, dan Hubungan masyarakat) yang
kemudian diekstrak kedalam empat item peryataan sebagai berikut: (X2_1)
“Tampilan iklan BSI di televisi dan sosial media sangat menarik dan mudah
diingat”, (X2_2) “BSI melakukan promosi melalui radio, baliho, televisi,
event, dan sosial media”, (X2 _3) “Adanya stan di ivent-ivent tertentu yang

memudahkan saya untuk mencari tau tentang BSI”, (X2_4) “Informasi yang
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diberikan oleh karyawan BSI memudahkan saya dalam memahami tentang
produk dan jasa BSI”.

Pada variabel promosi didapati nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
butir peryataan ke dua (X2_2) sebesar 4,28 dengan pernyataan “BSI
melakukan promosi melalui radio, baliho, televisi, event, dan sosial media”
dan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir peryataan ke 3 (X2_3) sebesar
3,95 dengan peryataan “Adanya stan di event-event tertentu yang
memudahkan saya untuk mencari tau tentang BSI”.

Tabel 4.4

Hasil Statistik Deskriptif Penelitian

. Persentase Jawaban Standar
Variabel | Item | N —¢g S T ks | 75 [ 5715 | M| Deviasi
X3 1164 | 30,5% |54,9% | 14,0% | 0,6% 0% 4,15 0,67

X3 2|164 | 37,2% | 49,4% | 12,8% | 0,6% 0% 4,23 0,68

Lingkungan | X3_3 | 164 | 30,5% | 46,3% | 21,3% | 1,8% 0% 4,05 0,76
Sosial (X3) X3 4164 | 354% |51,2% | 13,4% | 0% 0% 4,21 0,66
X3 5164 | 36,6% |50,6% | 12,2% | 0,6% 0% 4,23 0,67

X3 6 |164 | 25,6% |50,6% | 23,2% | 0% 0% 4,00 0,73

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Variabel lingkungan sosial (X3) terdiri dari 3 indikator (Lingkungan

keluarga, Lingkungan sekolah, dan Lingkungan masyarakat) yang kemudian
diekstrak kedalam enam item peryataan sebagai berikut: (X3 1) “Saya
mengenal BSI dari orang tua dan disarankan untuk menggunakan BSI”,
(X3_2)“Saya mengenal BSI dari saudara dan disarankan untuk menggunakan
BSI”, (X3_3) “Saya mengenal BSI dari guru/dosen dan disarankan untuk

menggunakan BSI”, (X3 4) “Saya mengenal BSI dari tokoh agama/ tokoh
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masyarakat dan disarankan untuk menggunakan BSI”, (X3 5) “Saya
mengenal BSI dari tetangga dan disarankan untuk menggunakan BSI”,
(X3_6) “Saya mengenal BSI dari teman dan disarankan untuk menggunakan
BSI”.

Pada variabel lingkungan sosial didapati nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada butir peryataan ke dua (X3_2) dan ke lima (X3_5) sebesar 4,23
dengan pernyatan “saya mengenal BSI dari saudara dan disarankan untuk
menggunakan BSI dan saya mengenai BSI dari tetangga dan disarankan untuk
menggunakan BSI” dan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir peryataan
ke 3 (X3_6) sebesar 4,0 dengan item pernyataan “saya menggunakan BSI dari
teman dan disarankan untuk menggunakan BSI”

Tabel 4.5

Hasil Statistik Deskriptif Penelitian

. Persentase Jawaban Standar
Variabel | Ttem | N g S T ks | 75 [ 5715 | M| Deviasi
Y 1 |164| 354% |49,4% | 152% | 0% 0% 4,20 0,68
Minat (¥) Y 2 | 164 | 37,2% | 48,8% | 12,8% | 1,2% 0% 4,21 0,70
Y 3 |164 | 37,2% | 48,8% | 12,8% | 1,2% 0% 4,21 0,70
Y 4 | 164 | 335% |48,8% | 17,7% | 0% 0% 4,15 0,70

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Variabel minat () terdiri dari 3 indikator (Faktor dari dalam, Faktor

motif sosial, dan Faktor emosional/ perasaan) yang kemudian diekstrak
kedalam empat item peryataan sebagai berikut: (Y 1) “Saya menabung di
BSI karena keinginan dari diri sendiri”, (Y_2) “Saya menggunakan BSI

karena sesuai dengan ajaran agama islam”, (Y _3) “Saya tertarik menabung di
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BSI karena produk dan jasanya”, (Y_4) “Saya menjadi nasabah BSI karena

saya suka dengan sistem operasional BSI”.

Pada variabel minat didapati nilai rata-rata tertinggi terdapat pada

butir peryataan kedua (Y_2) dan ketiga (Y_3) sebesar 4,21 dengan pernyataan

“saya menggunakan BSI karena sesuai dengan ajaran agama islam dan saya

tertarik menabunf di BSI karena produk dan jasanya” dan nilai rata-rata

terendah terdapat pada butir peryataan ke 4 (Y_4) sebesar 4,15 dengan

pernyataan “saya menjadi nasabah BSI karena saya suka dengan sistem

operasional BSIT”

Hasil Statistik Deskriptif Penelitian

Tabel 4.6

. Persentase Jawaban Standar
Variabel Item | N S S KS TS STS Mean Deviasi
Z 1 |164| 40,2% | 47,0% | 11,6% | 1,2% 0% 4,26 0,70
Z 2 |164| 37,8% | 45,7% | 15,9% | 0,6% 0% 4,20 0,72
Z 3 |164| 30,5% |56,7% | 12,2% | 0,6% 0% 4,17 0,65
Religiusitas Z 4 |164 | 354% | 50,6% | 14,0% | 0% 0% 4,23 0,67
2 Z5 |164 | 36,6% | 50,0% | 12,8% | 0,6% 0% 4,22 0,68
Z 6 | 164 | 256% |51,2% | 23,2% | 0% 0% 4,02 0,70
Z 7 164 32,9% |51,2% | 152% | 0% 0,6% | 4,15 0,71
Z 8 | 164 | 36,0% |50,0% | 12,8% | 1,2% 0% 4,20 0,70
Z9 | 164 | 31,1% | 45,7% | 20,7% | 2,4% 0% 4,05 0,78

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Dalam penelitian ini, variabel religiusitas (Z) terdiri dari 5 indikator

(Keyakinan, Praktik, Pengalaman, Pengetahuan agama, dan Konsekuensi)

yang kemudian diekstrak kedalam sembilan item peryataan berikut: (Z_1)

“Saya meyakini bahwa Allah SWT memerintahkan untuk bermuamalah
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dengan baik dan benar”, (Z_2) “Saya meyakini bahwa malaikat mengawasi
setiap kegiatan muamalah”, (Z 3) “Saya meyakini Rasulullah mengajarkan
ummatnya tatacara bermuamalah sesuai dengan perintah-Nya”, (Z 4) “Saya
bermuamalah sesuai dengan ajaran agama islam”, (Z_5) “Saya bersyukur atas
segala yang terjadi kepada saya termasuk dalam bermuamalah”, (Z_6) “Saya
mengetahui  hukum riba”, (Z 7) “Saya mengetahui akad-akad yang
digunakan di BSI sudah sesuai dengan ajaran agama islam”, (Z 8) “Saya
meyakini kalau melaksanakan perintah-Nya akan mendapatkan pahala”,
(Z_9) “Saya meyakini kalau melanggar perintah-Nya akan mendapatkan
dosa”.

Pada variabel religiusitas didapati nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada butir peryataan pertama (Z_1) sebesar 4,26 dengan pernyataan “saya
meyakini bahwa Allah SWT memerintahkan untuk bermuamalah dengan
baik dan benar” dan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir peryataan ke
6 (Z_6) sebesar 4,02 dengan pernyataan “saya mengetahui hukum riba”.

4.3 Hasi Uji Analisis Data
4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk menguji Validitas dan Reliabilitas instrument, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 26 untuk menganalisisnya. Berikut hasil
pengujian validitas instrument.

Uji Validitas ini didasarkan pada rumus r tabel dan taraf signifikansi

pada tabel ini adalah 0,05 atau 5% dengan jumlah sampel 164 responden.

Untuk penelitian ini diperoleh nilai rwaner Sebagai berikut.



RuUmMuUS rabel:
n-2 =164-2 = 162

maka hasil raper: 0,1533
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan

dari kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan teknik Corrected Item-Total

Correlation yaitu dengan cara membandingkan nilai rnitung dengan reaper. Jika

Mhitung > Ttabel DErarti butir pertanyaan dinyatakan valid dan sebaliknya jika

Mhitung< ltaber Derarti butir pertanyaan tidak valid. Hasil Analisa validitas

isntrumen bisa dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Hasil Uji Validitas Instrumen

Tabel 4.7

Variabel Item Corrected | rtabel | Keterangan
Pertanyaan | Item-Total
Correlation
X11 0,637 0,153 Valid
X1 2 0,536 0,153 Valid
Pengetahuan (X1) X1 3 0,597 0,153 Valid
X1 4 0,570 0,153 Valid
X15 0,665 0,153 Valid
X2 1 0,537 0,153 Valid
: X2 2 0,699 0,153 Valid
Promosi (X2) X2 3 0,627 | 0,153 | Valid
X2 4 0,605 0,153 Valid
X3 1 0,592 0,153 Valid
X3 2 0,626 0,153 Valid
. . X3 3 0,633 0,153 Valid
Lingkungan Sosial (X3) X3 4 0.621 0.153 Valid
X3 5 0,570 0,153 Valid
X3 6 0,554 0,153 Valid
. Y 1 0,549 0,153 Valid
Minat (Y) Y 2 0,663 | 0,153 | Valid
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Y 3 0,637 0,153 Valid
Y 4 0,607 0,153 Valid
Z1 0,371 0,153 Valid
Z2 0,299 0,153 Valid
Z3 0,409 0,153 Valid
Z 4 0,487 0,153 Valid
Religiusitas (2) Z5 0,383 0,153 Valid
Z6 0,361 0,153 Valid
Z7 0,456 0,153 Valid
Z8 0,374 0,153 Valid
Z9 0,296 0,153 Valid

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item

pertanyaan memiliki pengaruh rhitung > reaper (0,153). Maka dengan demikian

butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Reliabilitas Cronbach | Keterangan
Coefficient Alpha
Pengetahuan (X1) 5 Item Pertanyaan 0,809 Reliabel
Promosi (X2) 4 Item Pertanyaan 0,800 Reliabel
Lingkungan Sosial (X3) 6 Item Pertanyaan 0,829 Reliabel
Minat (Y) 4 Item Pertanyaan 0,801 Reliabel
Religiusitas (2) 9 Item Pertanyaan 0,706 Reliabel

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing

variabel memiliki pengaruh Cronbach Alpha > 0,60. Maka dengan demikian

variabel (pengetahuan, promosi, lingkungan sosial, minat, dan religiusitas)

dinyatakan reliabel
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4.3.2 Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan pada tahap awal setelah data diperoleh yang
tujuannya untuk memperoleh perkiraan serta syarat awal agar uji regresi linier
dapat dilakukan. Tahapan yang dilaksankan pada uji ini yakni:
4.3.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dalam uji normalitas, yaitu dengan cara analisis grafik dan analisis statistik.
Pada penelitian ini, uji normalitas secara analisis statistik menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov karena data > 30, untuk melakukan pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov smirnov dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), dengan signifikansi
yang digunakan a= 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat
angka probabilitas p, dengan ketentuan sebagai berikut:

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka asumsi normalitas
terpenuhi.

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka asumsi normalitas tidak
terpenuhi

Berikut merupakan hasil uji Normalitas dengan menggunakan

analisis statistik yang tersaji pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 164

Normal Parameters®” | Mean .0000000
Std. 1.34279044
Deviation

Most Extreme Absolute .068

Differences Positive .068
Negative -.036

Test Statistic .068

Asymp. Sig. (2-tailed) .063°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada
tabel diatas, diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,063. Karena nilai probabilitas p, yakni 0.063 lebih besar
dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi

normalitas dipenuhi.

4.3.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen
(Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat masalah
multikolonieritas. Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau

tidak dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai
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Tolerance. Model regresi yang baik jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF <

10. Berikut merupakan hasil uji multikolonieritas tersaji pada Tabel

dibawah.

Hasil Uji Multikolonieritas

Tabel 4.10

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) 1.266 1.207 1.049 .296
Pengetahuan 201 .069 244 2.896 .004 324 3.089
Promosi .088 .076 .094 1.155 250 351| 2.848
Lingkungan 354 .058 493 6.115 .000 354 2.824
Religiusitas .030 .039 .046 755 451 614 1.629
a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Output SPSS 26, 2022
Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam uji

multikolonieritas ini adalah data dari variabel independen. Berdasarkan

tabel diatas diketahui masing-masing nilai VIF sebagai berikut:

1) Nilai VIF untuk variabel Independent Pengetahuan adalah 3.089 < 10

dengan nilai Tolerance adalah 0.324 > 0.10 maka variabel Independent

Pengetahuan dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.

2) Nilai VIF untuk variabel Independent Promosi adalah 2.848 < 10

dengan nilai Tolerance adalah 0.351 > 0.10 maka variabel Independent

Promosi dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.
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3) Nilai VIF untuk variabel Independent Lingkungan adalah 2.824 < 10

dengan nilai Tolerance adalah 0.354 > 0.10 maka variabel Independent

Lingkungan dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.

4) Nilai VIF untuk variabel Independent Religiusitas adalah 1.629 < 10

dengan nilai Tolerance adalah 0.614 > 0.10 maka variabel Independent

Religiusitas dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas

4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak adanya heterokedastisitas.

Berikut merupakan hasil dari Uji Heteroskedastisitas yang tersaji

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model Sig.
B Std. Error Beta t
1 (Constant) 2.614 178 3.359 .001
Pengetahuan .007 .045 021 153 879
Promosi -.009 .049 -.025 -.194 .846
Lingkungan -.063 .037 -220| -1.691 .093
Religiusitas -.001 .025 -.003 -.030 976

a. Dependent Variable: abs

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Nilai probabilitas (Sig) dari variabel Pengetahuan sebesar 0.879, dari

variabel Promosi sebesar 0.846, dari Lingkungan sebesar 0.093, dan dari
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Religiusitas sebesar 0.976. Karena nilai probabilitas (Sig) dari semua
variabel lebih dari signifikansi 0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan
asumsi homoskedastisitas terpenuhi yang artinya tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

4.4 Uji Hipotesis

4.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t adalah untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent (Pengetahuan, Promosi, dan Lingkungan Sosial)
secara individual terhadap variabel dependen (Minat Mahasiswa Muslim).
Adapun Jika angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan
Ha ditolak. Jika angka probabilitasi signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Adapun hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

Tabel 4.12

Model Regresi pengujian Hipotesis

Variabel Thitung Ttabel Sig.
Pengetahuan 3,543 1,974 .001
Promosi 1,128 1,974 .261
Lingkungan Sosial 6,207 1,974 .000

Sumber: Output SPSS 26, 2022
Diketahui nilai traner 1,974 pada signifikansi 5%. Dengan demikian
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim
Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai thitung (3,543) > ttavel (1,974) dengan

sig (0,001) < 0,05. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.
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Artinya variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi
nasabah BSI. Dengan demikian hipotesis pertama diterima.

2) Pengaruh promosi terhadap minat mahasiswa muslim
Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai thitung (1,128) < ttaver (1,974) dengan
sig (0,261) > 0,05. Hal ini menunjukkan HO diterima dan Ha ditolak.
Artinya variabel promosi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi
nasabah BSI. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak.

3) Pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim
Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai thitung (6,207) > ttanel (1,974) dengan
sig (0,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi
nasabah BSI. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima

4.4.2 Moderate Regression Analysis (MRA)

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan apalikasi
khusus regresi linier berganda yang mana didalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih independen). Untuk
menggunakan MRA kita harus membandingkan dua model persaaman regesi

untuk menentukan jenis variabel moderator. (Ghozali, 2018)
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengertahui

besarnya pengaruh pengetahuan (X1), promosi (X2), dan lingkungan sosial

(X3) terhadap minat mahasiswa muslim (). oleh karena itu ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Regresi Model 1

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1.865 .909 2.051 042
Pengetahuan 223 .063 271 3.543 .001
Promosi .085 .076 091 1.128 261
Lingkungan 357 .058 498 6.207 .000
Sosial

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Muslim

Sumber: Output SPSS 26, 2022

Variabel dependen pada regresi ini adalah minat mahasiswa muslim

(YY) sedangkan variabel independen adalah pengetahuan (X1), promosi (X2),

dan lingkungan sosial (X3). berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat mode

persamaan regreiu sebagai berikut:

Y=a+bi1 X1+ by Xo+bhs Xs+e

Y=1,865+ 0,271+ 0,091 + 0,498 + ¢

Interpetasi:

1. Nilai koefisien regresi bl sebesar 0,271, artinya semakin pengetahuan

ditingkatkan maka akan semakin meningkatkan minat mahasiswa

muslim untuk menjadi nasabah BSI
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2. Nilai koefisien regresi b2 sebesar 0,091, artinya semakin promosi
ditingkatkan maka akan semakin meningkatkan minat mahasiswa
muslim untuk menjadi nasabah BSI

3. Nilai koefisien regresi b3 sebesar 0,498, artinya semakin lingkungan
sosial ditingkatkan maka akan semakin meningkatkan minat mahasiswa
muslim untuk menjadi nasabah BSI

4.4.2.2 Model 2

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel religiusitas dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan pengetahuan, promosi, dan lingkungan sosial
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
BSI. Adapun Jika angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka HO diterima
dan Ha ditolak. Jika angka probabilitasi signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

dan Ha diterima. Adapun hasil pengujian MRA adalah sebagai berikut:
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.313 1.089 2.124| .035
Pengetahuan -1.748 617 -2.125| -2.831| .005
Promosi .795 132 .850| 1.086| .279
Lingkungan Sosial 1.481 .631 2.066| 2.346| .020
Pengetahuan * .053 017 3.704| 3.194| .002
Religiusitas
Promosi * Religiusitas -.020 .020 -1.102, -.996| .321
Lingukungan Sosial * -.030 017 -2.375] -1.793| .075
Religiusitas
a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Output SPSS 26, 2022
Pada tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa:
1) Pengaruh religiusitas memoderasi pengetahuan terhadap minat
mahasiswa muslim
Pada tabel 4.12 dapat diketahui nilai sig (0,002) < 0,05. Hal ini
menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel religiusitas
memoderasi pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah BSI. Dengan demikian hipotesis
keempat diterima.
2) Pengaruh religiusitas memoderasi promosi terhadap minat mahasiswa

muslim

Pada tabel 4.12 dapat diketahui nilai sig (0,321) > 0,05. Hal ini

menunjukkan HO diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel religiusitas
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tidak memoderasi promosi terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah BSI. Dengan demikian hipotesis kelima
ditolak.

Pengaruh religiusitas memoderasi lingkungan sosial terhadap minat
mahasiswa muslim

Pada tabel 4.12 dapat diketahui nilai sig (0,075) > 0,05. Hal ini
menunjukkan HO diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel religiusitas
tidak memoderasi lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim
di Kota Malang untuk menjadi nasabah BSI. Dengan demikian

hipotesis keenam ditolak.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Mahasiswa Muslim

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,223 dengan nilai thitung
3.543 > twpel 1,974 dengan tingkat signifikan 0,01 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima, artinya variabel pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa muslim di kota malang
sebelum menggunakan Bank Syariah Indonesia sudah terlebih dahulu
mengetahui tentang BSI walaupun hanya segaris besar. Mahasiswa muslim
di Kota Malang juga memahami bahwa BSI merupakan salah satu bank dalam
aktivitas dunia perbankan yang mampu memperjelas unsur-unsur yang
membedakan bank syariah dengan bank konvensional. Setelah mengetahui
lebih jauh tentang BSI, mahasiswa muslim yang ada di Kota Malang menilai
bahwa BSI merupakan pilihan yang tepat untuk menabung uangnya baik
dalam jangka waktu yang panjang atau sementara.

Semakin banyak pengetahuan mahasiswa muslim tentang Bank
Syariah Indonesia, maka akan semakin tinggi minat mahasiswa untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. hal ini mendukung teorinya
Sumarwan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu

faktor yang sangat bisa mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil
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keputusan. Pengetahuan juga memegang peranan penting dalam
menumbuhkan minat masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan,
terutama perbankan syariah. (Sumarwan, 2014)

Pengetahuan yang didapat oleh mahasiswa merupakan hasil dari
usaha mereka untuk mencari informasi tentang produk dan jasa BSI, usaha
untuk mencari ilmu atau pengetahuan merupakan salah satu anjuran dari Nabi

Muhammad SAW:

- 2 1 f/, < ? 9 1
lleds Goad 8 i L b

Artinya: “menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim dan muslimat”. (HR

Bukhari)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Nurul Saraswati (2016) bahwa variabel pengetahuan masyarakat
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menjadi
nasabah di bank syariah Kota Magelang. Demikian juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh amalia (2018) bahwa faktor pengetahuan memilki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam
menabung uangnya di bank syariah
Pengaruh Promosi terhadap Minat Mahasiswa Muslim

Berdasarkan hasil pengujian analisis menunjukkan bahwa variabel
promosi (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,085 dengan nilai thitung 1,128

< traber 1,97 dengan tingkat signifikan 0,261 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
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bahwa hipotesis (H2) ditolak, artinya variabel promosi tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota
Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Utami (2019), “Promotion related to information. Namely, various
promotional media carried out can influence one's actions, for example,
through advertising on social media such as Facebook, Instagram, websites,
and so on. If the promotion carried out by the Islamic bank is good, it can
increase the decision to save at the Islamic Bank”. Artinya promosi berkaitan
dengan informasi, yakni berbagai media promosi yang dilakukan dapat
mempengaruhi tindakan seseorang, misalnya melalui iklan di media sosial
seperti facebook, instagram, situs web, dan sebagainya. Jika promosi yang
dilakukan bank syariah baik maka dapat meningkatkan keputusan menabung
di bank syariah”. maka dari itu promosi menjadi salah satu faktor penentu
dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi nasabah BSI.

Promosi dalam penelitian ini meliputi adversiting, sales promostion
dan personal selling. Dari hasil analisis deskritif didapati bahwa personal
selling yang dilakukan oleh masih kurang, hal ini bisa dilihat dari hasil
jawaban responden yang didapatkan, untuk indikator personal selling
memiliki nilai terendah dibandingkan indikator lainnya. sehingga tidak dapat
membuat minat mahasiswa semakin kuat untuk menggunakan BSI.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisya (2020)
yang menjelaskan bahwa variabel promosi tidak berpengaruh siginifikan

terhadap minat masyarakat untuk menabung di BMI. Menurut aisya yang
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membuat minat masyarakat untuk menabung di BMI hanya karena landasan
religiusitas dan adanya antaradhin min kum vyaitu saling ridho dalam
bertransaksi atau bermuamalah antara pihak bank dan calon nasabah

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Mahasiswa Muslim

Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel lingkungan sosial (X3)
memiliki nilai koefisien sebesar 0,357 dengan nilai thitung 6,207 > trapel 1,97
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H3) diterima, artinya variabel lingkungan sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang

untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor yang penting.
Lingkungan Sosial bagi individu meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat. lingkungan keluarga mengajarkan
tentang pentingnya menabung dan mengajarkan anak untuk menerapkan
prinsip syariah dalam kehidupannya salah satunya dalam memilih menabung
di bank syariah. Kebiasaan yang didapat oleh mahasiswa dari lingkungan
keluarganya secara tidak lansung mempengaruhinya dalam melakukan setiap

aktivitasnya.

Lingkungan masyarakat memberikan edukasi tentang pentingnya
menerapakan prinsip syariah dalam kehidupan termasuk dalam bidang

ekonomi, salah satunya adalah memilih produk dan jasa bank syariah, karena
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bank syariah merupakan bank bebas riba, dan dalam islam praktik riba

hukumnya haram, firman Allah SWT (Al-Bagarah: 275):
50 1555 & 4 4=

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Sehingga lingkungan masyarakat memiliki peran penting bagi responden

dalam mengambil keputusan untuk menggunakan BSI.

penelitian ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh (2018) yang
menjelaskan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat menabung di bank syariah. Didukung juga dengan penelitian
Nut Lita Faridah (2021) yang juga menemukan bahwa lingkungan sosial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank

syariah.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Mahasiswa Muslim dengan

Religiusitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil uji analisis dinyatakan bahwa variabel religiusitas
memiliki nilai memiliki nilai koefisien sebesar 0,053 dengan nilai thitung 3,194
> tanel 1,97 dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (H4) diterima, artinya variabel religiusitas dapat memoderasi
pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang

untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.
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Pengetahuan tentang bank syariah saja belum cukup untuk
meninggikan minat mahasiswa untuk menabung di BSI. Dari hasil penelitian
terdahulu didapati bahwa pengaruh pengetahuan terhadap minat masih belum
konsisten, hal ini dikarenakan ada faktor lain yang harus dibarengi dengan
pengetahuan yaitu religiusitas. Religius bukan hanya perkara hubungan
manusia dengan sang pencipta tetapi harus ditanamkan dalam setiap kegiatan
manusia, termasuk dalam kegiatan ekonomi. Religiusitas timbul dari dalam
diri seseorang dan mendorong untuk melakukan sesuatu hal yang telah

diperintahkan oleh agamanya.

Triyuwono (2006) menyatakan bahwa dalam sharia enterprise
theory, hal yang paling penting untuk mendasari setiap definisi konsep adalah
Allah SWT sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari seluruh sumber daya
yang ada di dunia ini. jadi manusia melakukan segala kebaikan hanya semata-
mata mengharapkan ridha dan rahmat dari Allah SWT. Termasuk dalam
kegiatan ekonomi. Responden yang memiliki pengetahuan yang bagus
tentang bank syariah akan semakin tertarik untuk menggunakan produk bank
syariah Ketika meliki tingkat religiusitas yang tinggi. Religiusitas yang tinggi

akan membuat responden mengaplikasikan apa sudah diketahui

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azzahra
(2016) yang menemukan bahwa religiusitas dapat memoderasi pengaruh
variabel pengetahuan terhadap preferensi menabung pada bank syariah. dan

penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2016) menjelaskan bahwa
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religiusitas memilki pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk

menabung di Bank Syariah Mandiri

Pengaruh Promosi terhadap Minat Mahasiswa Muslim dengan

Religiusitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil uji analisis dinyatakan bahwa variabel religiusitas
memiliki nilai koefisien sebesar -0,020 dengan nilai thitung -0,996 < tiaber 1,97
dengan tingkat signifikan 0,321 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H5) ditolak, artinya variabel religiusitas tidak dapat memoderasi
pengaruh promosi terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Ditolaknya hipotesis ini dikarenakan setiap orang memiliki tingkat
religiusitas yang berbeda-beda. Dan untuk meningkatkan kereligiusitasan
mahasiswa muslim tidak perlu melalui promosi, mahasiswa muslim yang
berada di Kota Malang tau dan sadar bahwa BSI merupakan bank bebas riba
tanpa adanya promosi. Terlebih bank syariah yang beroperasi di Indonesia
mempunyai lembaga Dewan Pengawasan Syariah (DPS) yang mengawasi

semua kegiatan bank syariah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mochammad
Yoga (2020) yang menemukan bahwa religiusitas tidak dapat memoderasi

promosi terhadap minat menabung di bank syariah.



85

5.6 Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Mahasiswa Muslim

dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil uji analisis dinyatakan bahwa variabel religiusitas
memiliki nilai koefisien sebesar -0,030 dengan nilai thitung -1,793 < ttaber 1,97
dengan tingkat signifikan 0,075 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H6) ditolak, artinya variabel religiusitas tidak dapat memoderasi
pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa muslim di Kota

Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Ditolaknya hipotesis ini karena tidak semua responden mendalami
hukum syariah khususnya dalam perbankan selain itu juga didukung dengan
adanya faktor lain seperti hanya fasilitas bank syariah yang masuk didalam
lingkugan responden sehingga responden diharuskan untuk menggunakan
BSI dalam transaksinya. Terlebih lagi mayoritas responden pada penelitian
ini memiliki latar belakang pesantren, sehingga fasilitas transaksi yang
tersedia banyak menggunakan bank syariah. Hal ini bisa dilihat dari hasil
analisis deskriptif pada variabel lingkungan sosial yang menunjukkan bahwa
peryataan “saya menggunakan BSI dari teman dan disarankan untuk

menggunakan BSI” memiliki nilai terendah dari pernyataan lain.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirandhawati
(2020) yang menemukan bahwa religiusitas tidak dapat memoderasi

lingkungan sosial terhadap minat menabung di bank syariah.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uji analisis data, pengetahuan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indoensia. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak pengetahuan seseorang tentang perbankan syariah, maka
akan semakin tinggi minat orang tersebut untuk menggunakan produk dan
jasa bank syariah.

Dari hasil uji analisis data menunjukkan bahwa promosi tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia, hal ini disebabkan karena bank BSI masih kurang
optimal dalam melakukan promosinya

Dari hasil uji analisis data menemukan variabel lingkungan sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa muslim di
Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hal ini
menandakan bawah lingkungan sosial merupakan salah satu faktor
penentu dalam menumbuhkan minat seseorang untuk menggunakan

produk dan jasa BSI.
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4. Dari hasil uji analisis data menemukan bahwa religiusitas dapat
memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa muslim di
Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Artinya
religiusitas sebagai variabel moderasi dapat memperkuat variabel
pengetahuan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi nasabah BSI.

5. Dari hasil uji analisis data menunjukkan bahwa religiusitas tidak dapat
memoderasi variabel promosi terhadap minat mahasiswa muslim untuk
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Artinya religiusitas sebagai
variabel moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh variabel promosi
terhadap minat mahasiswa muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah
BSI.

6. Dari hasil uji analaisis data ditemukan bahwa religiusitas tidak dapat
memoderasi pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa
muslim di Kota Malang untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.
Artinya religiusitas sebagai variabel moderasi tidak dapat memperkuat
pengaruh variabel lingkungan sosial terhadap minat menabung di BSI.

6.2 Saran

Berdasarkan temuan, pembahasan, dan kesimpulan, ada beberapa
saran agar mendapatkan keuntungan kepada lembaga dan orang-orang yang

berkaitan dalam penelitian ini. Berikut beberapa saran penelitian:

1. Berdasarkan temuan dilapangan, Bank Syariah Indonesia harus lebih
gencar dalam melakukan promosinya baik dengan cara mengoptimalkan

sarana sosial media dalam melakukan promosi, mengadakan stand di
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event-event terntentu, papan iklan yang menarik dan sosialisasi tentang
produk dan layanan BSI terhadap mahasiswa.

Studi lebih lanjut diperlukan untuk memasukkan berbagai variabel
tambahan, karena minat seseorang untuk menabung di bank syariah tidak
hanya di pengaruhi oleh faktor pengetahuan, lingkungan, dan promosi tapi

masih terdapat faktor lain yang mempengaruhinya.
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58
59

60
61

62
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82

83
84

85
86
87

88
89
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120
121
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123
124
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128
129
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131
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133
134
135
136
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139
140
141
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Jumlah
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23
28
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23
24
22
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24
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23
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26
26
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26
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29
30
27
21

27
27

30
21

18
30
27
18
16
29
24
29
29
30
19
27

25
30
23
24
27
28

30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71




20
30
25
19
26
24
24
26
23
27

25
24
23
19
27
27

30
27

23
22
28
26
27
24
25
26
22
18
24
25
20
24
27
25
22
26
27
26
27
18
21

24

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113




24
27

20
26
30
24
24
26
25
24
29
24
23
22
24
19
27
24
22
24
25
24
30
27

25
30
28
24
24
28
21

24
23
26
24
27

24
22
22
18
30
22

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155




26
24
25
25
18
21

24
26
23

156
157
158
159
160
161
162
163
164

Variabel Minat
(Microsoft Office Excel 2016)

Minat

Jumlah

18
20
18
20
18
20
17
17
20
20
19
18
17
20
20
20
18
17
17
17
19
17
18
17
17
18

Y_4

Y_3

Y_2

Y_ 1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26




18
16
16
14
18
16
16
17
16
12
16
20
18
17
16
16
18
16
16
18
20
18
16
17
18
20

14
12
20
16
12
10
18
13
17
20
20

14
17
16
20
15

27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68




16
18
20
15
20
16
12
19
17
17
16
17
19
18
16
19
17
19
16
17
19
15
16
17
17
19

14
16
16
15
13
16
19
13
16
17
17
17
16
18
17
18

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110




12
14
15
14
16
13
19
20
16
16
18
20
16
18
16
16
17
16
13
18
18
12
18
15
15
20
20
18
20
19
17
15
20
13
17
15
17

14
18
16
16
12

111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152




12
18
16
19
18
18
17
12
13
15
16
18

153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164

Variabel Religiusitas
(Microsoft Office Excel 2016)

Religiusitas

Z3|Z4|2Z5

33
43

41

41

44
39
40

35

40

44
39
38
44
40

42

43

38
36
40

41

42

39
40

Z 8| Z 9 | Jumlah

Z6|Z7

Z 2

Z 1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




39
39
42

37

35
38
39
34
39
37

40

32

32
41

41

38
36
34
38
38
39
39
40

42

36
39
41

43

38
29
37
41

33
26
34
38
39
39
44
37

36
41

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65




41

38
31

39
43

39
38
42

33
38
39
38
38
34
40

40

37
37

31

35

38
44
42

35

37
39
40

41

32
37

37
36
32
33
36
33
34
37

38
38
34
40

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107




38
39
33
33
36
34
36
29
34
43

40

35

37
40

39
40

41

36
35
38
35
35

39
33
37
36
37
40

45

40

40

43

38
36
41

33
37
38
34
35

37
39

108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149




35
32

30
36
38
37

40

36
37
31

30
35

38
36
33

150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
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Lampiran 5 Uji Instrumen

Nilai Uji Instrumen Variabel Pengetahuan

VALIDITAS

(IBM SPSS Statistics 26)

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
X1_1 16.60 4.940 .637 .761
X1_2 16.89 4.700 .536 .796
X1_3 16.59 4.906 .597 772
X1_4 16.65 4.929 570 .780
X1.5 16.68 4.930 .665 .754

RELIABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.809 5
VALIDITAS

Nilai Uji Instrumen Variabel Promosi

(IBM SPSS Statistics 26)

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2_1 12.30 3.524 537 .787
X2_2 12.07 3.413 .699 714
X2 3 12.40 3.345 .627 744
X2_4 12.28 3.221 .605 .756

RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.800

4




Nilai Uji Instrumen Variabel Promosi

(IBM SPSS Statistics 26)

VALIDITAS
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
X3 1 20.74 7.026 .592 .803
X3 2 20.66 6.850 .626 .795
X3 3 20.84 6.502 .633 .794
X4 4 20.68 6.956 .621 797
X3 5 20.66 7.059 .570 .807
X3_6 20.89 6.884 .554 811
RELIABILTAS
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.829 6
Nilai Uji Instrumen Variabel Minat
(IBM SPSS Statistics 26)
VALIDITAS
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Y 1 12.60 3.125 .549 .781
Y 2 12.58 2.834 .663 .726
Y 3 12.58 2.883 .637 .739
Y_ 4 12.64 2.968 .607 754

RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.801

4




Nilai Uji Instrumen Variabel Minat

(IBM SPSS Statistics 26)

VALIDITAS
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Z 1 33.26 9.900 371 .683
Z 2 33.32 10.157 .299 .697
Z 3 33.35 9.948 .409 .676
Z 4 33.31 9.578 487 .661
Z5 33.30 9.929 .383 .681
Z 6 33.50 9.969 .361 .685
Z7 33.37 9.522 .456 .666
Z 8 33.32 9.899 374 .682
Z9 33.47 9.968 .296 .699

RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.706

9




Lampiran 6 Deskriptif

Variabel Pengetahuan

(IBM SPSS Statistics 26)

Statistics
X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5
N Valid 164 164 164 164 164
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.2500 3.9634 4.2622 4.2073 41707
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Std. Deviation .66807 .82067 .70808 72192 .65166
Variance 446 673 501 521 425
Skewness -.336 -.269 -.634 -.434 -.320
Std. Error of Skewness .190 .190 .190 .190 .190
Kurtosis -.781 -.732 -.004 -.628 -.109
Std. Error of Kurtosis 377 377 377 377 377
Range 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Minimum 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Percentiles 25 4.0000 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000
50 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
75 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000
X1 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 21 12.8 12.8 12.8
4.00 81 49.4 49.4 62.2
5.00 62 37.8 37.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
X1 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 3.0 3.0 3.0
3.00 43 26.2 26.2 29.3
4.00 69 42.1 42.1 71.3
5.00 a7 28.7 28.7 100.0
Total 164 100.0 100.0




X1_3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 19 11.6 11.6 12.8
4.00 77 47.0 47.0 59.8
5.00 66 40.2 40.2 100.0
Total 164 100.0 100.0
X1 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 26 15.9 15.9 16.5
4.00 75 45.7 45.7 62.2
5.00 62 37.8 37.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
X1 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 20 12.2 12.2 12.8
4.00 93 56.7 56.7 69.5
5.00 50 30.5 30.5 100.0
Total 164 100.0 100.0
Variabel Promosi
(IBM SPSS Statistics 26)
Statistics
X2 1 X2 2 X2_3 X2 4
N Valid 164 164 164 164
Missing 0 0 0 0
Mean 4.0488 4.2805 3.9512 4.0671
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Mode 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation 75782 .67876 .74968 .80741
Variance 574 461 .562 .652
Skewness -.253 -.890 -.539 - 477
Std. Error of Skewness .190 .190 .190 .190
Kurtosis -.738 2.156 .804 -.076
Std. Error of Kurtosis 377 377 377 377
Minimum 2.00 1.00 1.00 1.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00
Percentiles 25 4.0000 4.0000 4.0000 3.2500
50 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
75 5.0000 5.0000 4.0000 5.0000




X2_1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 37 22.6 22.6 23.8
4.00 76 46.3 46.3 70.1
5.00 49 29.9 29.9 100.0
Total 164 100.0 100.0
X2 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
3.00 15 9.1 9.1 9.8
4.00 84 51.2 51.2 61.0
5.00 64 39.0 39.0 100.0
Total 164 100.0 100.0
X2_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
2.00 3 1.8 1.8 2.4
3.00 35 213 21.3 23.8
4.00 89 54.3 54.3 78.0
5.00 36 22.0 22.0 100.0
Total 164 100.0 100.0
X2_4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
2.00 1 .6 .6 1.2
3.00 39 23.8 23.8 25.0
4.00 68 415 415 66.5
5.00 55 33.5 33.5 100.0
Total 164 100.0 100.0




Variabel Lingkungan Sosial

(IBM SPSS Statistics 26)

Statistics
X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6
N Valid 164 164 164 164 164 164
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.1524 4.2317 4.0549 4.2195 4.2317 4.0061
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Std. Deviation .67008 .68818 .76946 .66507 67921 .73890
Variance 449 A74 .592 442 461 .546
Skewness -.311 -.452 -.340 -.279 -.442 -.379
Std. Error of Skewness .190 .190 .190 .190 .190 .190
Kurtosis -.281 -.371 -.573 -.766 -.305 .394
Std. Error of Kurtosis 377 377 377 377 377 377
Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 1.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Percentiles 25 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
50 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
75 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000
X3 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 23 14.0 14.0 14.6
4.00 90 54.9 54.9 69.5
5.00 50 30.5 30.5 100.0
Total 164 100.0 100.0
X3 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 21 12.8 12.8 134
4.00 81 49.4 49.4 62.8
5.00 61 37.2 37.2 100.0
Total 164 100.0 100.0
X3 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 1.8 1.8 1.8
3.00 35 21.3 21.3 23.2
4.00 76 46.3 46.3 69.5
5.00 50 30.5 30.5 100.0
Total 164 100.0 100.0




X3_4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 22 134 13.4 134
4.00 84 51.2 51.2 64.6
5.00 58 35.4 35.4 100.0
Total 164 100.0 100.0
X3 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 20 12.2 12.2 12.8
4.00 83 50.6 50.6 63.4
5.00 60 36.6 36.6 100.0
Total 164 100.0 100.0
X3_6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
3.00 38 23.2 23.2 23.8
4.00 83 50.6 50.6 74.4
5.00 42 25.6 25.6 100.0
Total 164 100.0 100.0
Variabel Minat
(IBM SPSS Statistics 26)
Statistics
Y 1 Y 2 Y_3 Y_4
N Valid 164 164 164 164
Missing 0 0 0 0
Mean 4.2012 4.2195 4.2195 4.1585
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Std. Deviation .68444 .70969 .70969 .70004
Variance 468 .504 .504 490
Skewness -.280 -.553 -.553 -.229
Std. Error of Skewness 190 .190 190 .190
Kurtosis -.858 -.100 -.100 -.939
Std. Error of Kurtosis 377 377 377 377
Range 2.00 3.00 3.00 2.00
Minimum 3.00 2.00 2.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00
Percentiles 25 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
50 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
75 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000




Y 1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 25 15.2 15.2 15.2
4.00 81 49.4 49.4 64.6
5.00 58 35.4 35.4 100.0
Total 164 100.0 100.0
Y 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 21 12.8 12.8 14.0
4.00 80 48.8 48.8 62.8
5.00 61 37.2 37.2 100.0
Total 164 100.0 100.0
Y_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 21 12.8 12.8 14.0
4.00 80 48.8 48.8 62.8
5.00 61 37.2 37.2 100.0
Total 164 100.0 100.0
Y 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 29 17.7 17.7 17.7
4.00 80 48.8 48.8 66.5
5.00 55 335 33.5 100.0
Total 164 100.0 100.0




Variabel Religiusitas

(IBM SPSS Statistics 26)

Statistics
Z 1 Z2 Z 3 Z 4 Z5 Z 6 z7 Z_ 8 Z9
N Valid 164 164 164 164 164 164 164 164 164
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.2622| 4.2073| 4.1707| 4.2134| 4.2256| 4.0244| 4.1585| 4.2073| 4.0549
Median 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000
Std. Deviation .70808| .72192| .65166| .67165| .68576| .70014| .71735| .70472| .78524
Variance .501 521 425 451 470 490 .515 497 .617
Skewness -.634 -.434 -.320 -.280 -.438 -.033 -.649 -.529 -.405
Std. Error of Skewness 190 190 190 190 .190 .190 190 190 .190
Kurtosis -.004 -.628 -.109 =797 -.359 -.940 1.071 -.074 -476
Std. Error of Kurtosis 377 377 377 377 377 377 377 377 377
Range 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 4.00 3.00 3.00
Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 1.00 2.00 2.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Percentiles |25 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000
50 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000
75 5.0000| 5.0000| 5.0000| 5.0000| 5.0000| 5.0000f 5.0000| 5.0000| 5.0000
Z1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 19 11.6 11.6 12.8
4.00 77 47.0 47.0 59.8
5.00 66 40.2 40.2 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 26 15.9 15.9 16.5
4.00 75 45.7 45.7 62.2
5.00 62 37.8 37.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 20 12.2 12.2 12.8
4.00 93 56.7 56.7 69.5
5.00 50 30.5 30.5 100.0
Total 164 100.0 100.0




Z 4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 23 14.0 14.0 14.0
4.00 83 50.6 50.6 64.6
5.00 58 354 35.4 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 .6 .6 .6
3.00 21 12.8 12.8 13.4
4.00 82 50.0 50.0 63.4
5.00 60 36.6 36.6 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 38 23.2 23.2 23.2
4.00 84 51.2 51.2 74.4
5.00 42 25.6 25.6 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
3.00 25 15.2 15.2 15.9
4.00 84 51.2 51.2 67.1
5.00 54 32.9 32.9 100.0
Total 164 100.0 100.0
Z 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 1.2 1.2 1.2
3.00 21 12.8 12.8 14.0
4.00 82 50.0 50.0 64.0
5.00 59 36.0 36.0 100.0
Total 164 100.0 100.0




Z9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 2.4 2.4 2.4
3.00 34 20.7 20.7 23.2
4.00 75 45.7 45.7 68.9
5.00 51 311 31.1 100.0
Total 164 100.0 100.0




Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Religiusitas,
Promosi,

Lingkungan,
Pengetahuan®

.| Enter

a. Dependent Variable: Minat

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7962 .634 .624 1.35958

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi, Lingkungan,
Pengetahuan

b. Dependent Variable: Minat

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 508.457 4 127.114 68.768 .000P
Residual 293.903 159 1.848
Total 802.360 163
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi, Lingkungan, Pengetahuan
Collinearity Diagnostics?
Condition Variance Proportions
Model | Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Pengetahuan | Promosi | Lingkungan | Religiusitas
1 1 4974 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 .013 19.490 24 .02 17 .03 .07
8 .005 30.381 31 41 .19 .05 .16
4 .004 35.230 .01 .00 .59 .86 .03
5 .003 40.223 .45 .56 .05 .06 74

a. Dependent Variable: Minat




Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 10.5763 19.9770 16.7988 1.76617 164
Std. Predicted Value -3.523 1.799 .000 1.000 164
Standard Error of Predicted 114 .563 227 .071 164
Value

Adjusted Predicted Value 10.6957 19.9761 16.7965 1.76472 164
Residual -3.06192 5.19347 .00000 1.34279 164
Std. Residual -2.252 3.820 .000 .988 164
Stud. Residual -2.299 3.949 .001 1.006 164
Deleted Residual -3.19175 5.55151 .00224 1.39271 164
Stud. Deleted Residual -2.331 4.146 .002 1.016 164
Mabhal. Distance .150 26.997 3.976 3.439 164
Cook's Distance .000 .215 .008 .020 164
Centered Leverage Value .001 .166 .024 .021 164

a. Dependent Variable: Minat

Nilai Uji Normalitas

(IBM SPSS Statistics 26)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 164
Normal Parameters®? | Mean .0000000
Std. Deviation 1.34279044

Most Extreme Absolute .068
Differences Positive .068
Negative -.036

Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .063°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Dependent Variable: Minat
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(IBM SPSS Statistics 26)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.266 1.207 1.049 .296
Pengetahuan .201 .069 .244 2.896 .004 324 3.089
Promosi .088 .076 .094 1.155 .250 351 2.848
Lingkungan .354 .058 493 6.115 .000 .354 2.824
Religiusitas .030 .039 .046 .755 451 .614 1.629

a. Dependent Variable: Minat




Nilai Uji Heterokedastisitas

(IBM SPSS Statistics 26)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.614 778 3.359 .001
Pengetahuan .007 .045 .021 153 .879
Promosi -.009 .049 -.025 -.194 .846
Lingkungan -.063 .037 -.220 -1.691 .093
Religiusitas -.001 .025 -.003 -.030 .976
a. Dependent Variable: abs
Scatterplot
Dependent Variable: Minat
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Lampiran 8 Uji Hipotesis

Uji Partial T

(IBM SPSS Statistics 26)

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X1, X2b .| Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7952 .632 .625 1.35775
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 507.402 3 169.134 91.747 .000P
Residual 294,957 160 1.843
Total 802.360 163
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.865 .909 2.051 .042
X1 .223 .063 271 3.543 .001
X2 .085 .076 .091 1.128 .261
X3 .357 .058 .498 6.207 .000

a. Dependent Variable: Y




(IBM SPSS Statistics 26)

Uji Moderate Regression Analysis (MRA)

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Moderasi3,
Promosi,
Pengetahuan,
Lingkungan
Sosial,
Moderasi2,
Moderasil®

Enter

a. Dependent Variable: Minat

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8102 .655 .642 1.32698

a. Predictors: (Constant), Moderasi3, Promosi, Pengetahuan,
Lingkungan Sosial, Moderasi2, Moderasil

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 525.903 6 87.651 49.777 .00QP
Residual 276.456 157 1.761
Total 802.360 163

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Moderasi3, Promosi, Pengetahuan, Lingkungan Sosial, ModerasiZ2,

Moderasil
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.313 1.089 2.124 .035
Pengetahuan -1.748 .617 -2.125 -2.831 .005
Promosi .795 732 .850 1.086 279
Lingkungan Sosial 1.481 .631 2.066 2.346 .020
Pengetahuan * .053 .017 3.704 3.194 .002
Religiusitas
Promosi * Religiusitas -.020 .020 -1.102 -.996 321
Lingkungan Sosial * -.030 .017 -2.375 -1.793 .075
Religiusitas

a. Dependent Variable: Minat
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